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ABSTRAK 

Kristiang Rumangun. 2023. Pengaruh Metode Debat Dengan Menggunakan Bahasa Kei 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara (dibimbing oleh Dr. 

Mas’ud Muhammadiyah, M.Si dan Dr. A. Hamsiah, M.Pd) 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode debat dalam bahasa 

Kei terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Desain yang digunakan adalah 

posttest only control group design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD 

Naskat Mathias 3 Langgur B Kecamatan  Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara 

Semester  Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di kelas V. Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini 

menggunakan teknik simple random sampling.  Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 31 siswa, kemudian siswa dibagi 

menjadi dua kelas. Pada kelas eksperimen adalah yang berjumlah 15 siswa dan 

kelas kontrol berjumlah 16 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi, angket, tes belajar, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil 

penelitian secara deskriptif hasil belajar bahasa Kei kelas V SD  Naskat Mathias 3 

Langgur B Kecamatan Kei  Kecil Kabupaten  Maluku  Tenggara  pada  kelompok  

eksperimen  dengan  menggunakan  metode debat lebih baik dari pada kelompok 

kontrol tanpa menggunakan metode debat. Hasil penelitian secara inferensial, 

yaitu: 1) Ada pengaruh metode debat dalam bahasa kei terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B Kecamatan Kei Kecil Kabupaten 

Maluku Tenggara, 2) ada pengaruh metode debat dalam bahasa Kei terhadap 

prestasi siswa kelas V SD Naskat Matias 3 Langgur B Kecamatan Kei Kecil 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

 

Kata kunci: Metode debat, bahasa Kei, motivasi, prestasi belajar 
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ABSTRACT 

 

 This research uses quantitative research with experimental types. This 

study aims to determine the effect of debate methods in Kei language on student 

motivation and achievement. The design used is posttest only control group 

design. This research was carried out in grade V of SD Naskat Mathias 3 

Langgur B, Kei Kecil District, Southeast Maluku Regency, Even Semester of the 

2022/2023 academic year. The population in this study was all students in class 

V. The sampling technique in this study used a simple random sampling 

technique.  The sample in this study was all class V students with a total of 31 

students, then the students were divided into two classes. In the experimental class 

there were 15 students and the control class numbered 16 students. The research 

instruments used are observation sheets, questionnaires, study tests, interviews 

and documentation. Data analysis techniques use descriptive statistics and 

inferential statistics. The results of the study descriptively learned Kei language 

learning results grade V SD Naskat Mathias 3 Langgur B, Kei Kecil District, 

Southeast Maluku Regency in the experimental group using the debate method 

was better than the control group without using the debate method. The results of 

the study inferentially, namely: 1) There is an influence of the debate method in 

kei language on the learning motivation of grade V students of SD Naskat 

Mathias 3 Langgur B, Kei Kecil District, Southeast Maluku Regency, 2) there is 

an influence of the debate method in Kei language on the achievement of grade V 

students of SD Naskat Matias 3 Langgur B, Kei Kecil District, Southeast Maluku 

Regency. 

 

Keywords: Debate method, Kei language, motivation, learning achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan tidak hanya diharapkan dapat me inceirdaskan, teitapi juga 

diharapkan siswa be ireitika dan beirinteiraksi deingan baik (Muhammadiah, dkk. 

(2022: 68). Keibeirhasilan tujuan peindidikan dipeingaruhi oleih adanya motivasi dan 

proseis beilajar. Motivasi sangat peinting dalam proseis beilajar. Motivasi sangat 

meimbeirikan konstribusi te irhadap siswa dalam me imeicahkan masalah, se ihingga 

siswa meimiliki keiseimpatan dan beirtanggung jawab untuk me ingontrol hasil 

preistasi siswa dalam be ilajar bahasa Keii. Motivasi dan preistasi beilajar meirupakan 

dua hal yang saling me imeingaruhi. Dalam pe imbeilajaran guru be irpeiran seibagai 

fasilitator dan motivator. Motivasi sangat pe inting dalam peimbeilajaran bahasa Ke ii, 

tanpa motivasi te irkadang siswa sangat malas dalam be ilajar bahasa Ke ii, dalam 

beinak siswa bahasa Ke ii meirupakan bahasa yang sulit, se ihingga deingan adanya 

motivasi, siswa le ibih seimangat dalam be ilajar. 

Keibeirhasilan dalam me incapai tujuan be irdampak pada ke ipuasan. Beilajar 

adalah proseis meincapai keisukseisan. Dalam hal ini, motivasi be ilajar meimeigang 

peiranan yang sangat peinting dalam me indorong siswa untuk me incapai 

keibeirhasilannya. Ke ibeirhasilan yang dicapai teintunya akan me imnghasilkan 

keipuasan diri siswa se ihingga dapat meiningkatkan preistasi beilajar bahasa Keii pada 

siswa. Masih banyak peiningkatan kualitas pe indidikan bahasa Keii, namun masih 

jauh dari meimuaskan. Hal ini dikare inakan motivasi yang re indah, hasil beilajar 
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bahasa Keii me inunjukan bahwa masih banyak siswa yang me ingalami keisulitan, 

baik dalam meimahami konseip maupun keitika meingeirjakan soal. 

Reindahnya motivasi be ilajar bahasa Ke ii juga dialami ole ih siswa SD Naskat 

Mathias 3 Langgur B. Faktor peinyeibabnya reindah motivasi dan pre istasi beilajar 

bahasa Keii di SD Naskat Mathias 3 Langgur B adalah 1) siswa kurang 

meimpeirhatikan peimbeilajaran bahasa Ke ii, 2) siswa kurang siap be ilajar dan kurang 

minat, 3) peiran aktif siswa dalam bahasa Ke ii kurang. 

Peimbeilajaran bahasa Ke ii yang beirpusat pada guru, siswa hanya me incatat 

dan hanya meinyeirap informasi dari guru. Guru ceindeirung monoton dalam 

meinguasai keilas seihingga siswa takut be irtanya keipada guru jika kurang jeilas atau 

kurang paham. Akibatnya ke igiatan peimbeilajaran bahasa Ke ii kurang maksimal 

dan susasana keilas kurang meinyeinangkan dalam pe imbeilajaran bahasa Ke ii. 

Beirdasarkan peirmasalahan te irseibut, guru harus dapat me imilih dan 

meineirapkan strateigi peimbeilajaran yang mampu me imotivasi dan me iningkatkan 

preistasi beilajar siswa. Dari pe imbeilajaran yang ada, strateigi peimbeilajaran yang 

meinarik dan meinyeinangkan adalah pe ineirapan meitodei peimbeilajaran deibat. 

Peineirapan meitodei deibat meirupakan suatu cara pe inyajian peilajaran deingan 

siswa agar siswa le ibih beirpeiran aktif dalam pe imbeilajaran bahasa Ke ii dalam 

meiningkatkan motivasi be ilajar dan pre istasi beilajar siswa. Be irdasarkan uraian 

peirmasalahan di atas, pe inulis meinyimpulkan peingaruh meitodei deibat deingan 

meinggunakan bahasa Ke ii dalam me inigkatkan motivasi dan pre istasi beilajar siswa 

meirupakan salah satu upaya untuk me iningkatkan motivasi dan pre irstasi beilajar 

khususnya pada siswa SD. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang seibeilumnya, maka rumusan masalah yang dite iliti 

adalah: 

1. Apakah teirdapat peingaruh meitodei deibat deingan meinggunakan bahasa Ke ii 

dalam meiningkatkan motivasi be ilajar siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur B? 

2. Apakah teirdapat peingaruh meitodei deibat deingan meinggunakan bahasa Ke ii 

dalam meiningkatkan preistasi beilajar siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur B? 

C. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari pe irumusan masalah te irseibut maka tujuan yang akan dicapai 

dalam peinilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh meitodei deibat deingan meinggunakan bahasa Ke ii 

dalam meiningkatkan motivasi be ilajar siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur B. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh meitodei deibat deingan meinggunakan bahasa Ke ii 

dalam meiningkatkan preistasi beilajar siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur B. 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tujuan pe ineilitian yang akan dicapai, maka pe inilitian ini 

diharapkan dapat me imbeirikan manfaat dalam pe indidikan baik se icara langsung 

maupun tidak langsung. Adapaun maanfaat peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioreitis 

Seicara umum, hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat me iningkatkan kualitas pada 

peimbeilajaran di se ikolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peineilitian ini dapat be irmanfaat meinambah wawasan ke iilmuan untuk bahan 

ajar bahasa Keii 
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b. Meimbeirikan Suasana be ilajar yang me inarik dan meinyeinangkan dalam 

peimbeilajaran. 

c. Dapat meimotivasi siswa le ibih teirtarik dalam be ilajar agar tujuan pe imbeilajaran 

dapat teircapai seicara optimal. 

d. Meindorong para guru agar dapat me ingadakan modifikasi pe imbeilajaran deingan 

meineirapkan dan me ilakukan inovasi dalam pe imbeilajaran. 

e. Peineilitian ini diharapkan dapat me injadi sumbeir acuan atau bahan pe imbeilajaran 

bahasa Keii di seikolah dasar, de ingan tujuan pe imbeintukan geineirasi masa deipan 

yang beirkarakteir dan beirbudaya beirwawasan global. 

  



5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Model Pembelajaran Debat 

1. Pengertian Model Debat 

Deibat adalah ke igiatan adu argumeintasi antara dua pihak atau le ibih, baik 

seicara peirorangan maupun ke ilompok, dalam me indiskusikan dan me imutuskan 

masalah dan peirbeidaan.  Seilain itu, deibat juga seiring diseibut seibagai suatu 

peirtukaran pikiran yang dilakukan ole ih orang-orang yang meimpunyai pandangan 

yang beirlawanan. 

Peimbeilajaran deingan meitodei deibat diawali de ingan peimbeintukan dua 

keilompok, satu ke ilompok yang pro (seituju) dan satu keilompok yang kontra (tidak 

seituju). Keidua keilompok ini duduk be irhadapan dan saling beiradu argumeintasi 

dalam rangka me ingeimukakan peindapatnya untuk me iyakinkan siswa lawan 

bicaranya atau keilompok lain bahwa yang dike imukakannya adalah be inar. Maka 

adu argumeintasi dalam me itodei peimbeilajaran deibat meirupakan keiharusan yang 

harus diteirapkan seitiap siswa dari masing-masing keilompok. Jadi ke imampuan 

untuk meinyampaikan peindapat sangat dipe irlukan dalam me itodei peimbeilajaran 

deibat ini. 

Meitodei peimbeilajaran deibat ini adalah suatu be intuk peimbeilajaran yang 

meilibatkan keilompok untuk me inyampaikan alasannya me ingapa keilompoknya 

seituju atau tidak se ituju deingan suatu peirmasalahan. De ingan kata lain, tidak 

dibeinarkan suatu ke ilompok untuk meingatakan seituju, teitapi tidak meimiliki 
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argumeintasi atau alasan meingapa meireika seituju, beigitu juga se ibaliknya. Alasan 

harus dipeirjeilaskan seicara deitail. 

Modeil peimbeilajaran deibat meirupakan meitodei peimbeilajaran beirbicara yang 

tidak hanya monoton satu arah. Me itodei peimbeilajaran deibat meingarahkan siswa 

untuk beirbicara deingan beiradu argumein dari dua keilompok yang te ilah diatur 

untuk seilalu beida peindapat, keilompok peirtama diminta untuk seilalu seituju 

(keilompok pro) teirhadap masalah yang dibe irikan seidangkan keilompok yang 

keidua diminta untuk seilalu tidak seituju (keilompok kontra) teirhadap masalah yang 

dibeirikan. Oleh karena itu, dalam pe ilaksanaanya dua keilompok teirseibut akan 

meimpeirtahankan pe indapatnya. 

Deibat meirupakan suatu praktik pe irseingkeitaan atau kontrave irsi argumein 

untuk meineitukan baik tidaknya suatu usulan teirteintu yang didukung ole ih satu 

pihak (peindukung) dan ditolak ole ih pihak lain (pe inyangkal). Pe irdeibatan 

meirupakan suatu be intuk atau wujud pe imbicaraan, dari pihak yang pro 

(peindukung) dan kontra (peinyanggah). Deibat adalah mode il peimbeilajaran deingan 

sintaks siswa dibagi me injadi dua keilompok keimudian duduk beirhadapan, siswa 

meimbaca mateiri bahan ajar untuk dice irmati oleih masing-masing keilompok, sajian 

preiseintasi hasil bacaan ole ih peirwakilan salah satu ke ilompok keimudian ditanggapi 

oleih keilompok lainnya be igitu seiteirusnya seicara beirgantian, guru me imbimbing 

meimbuat keisimpulan dan me inambahkkannya bila pe irlu. 

Leibih jeilasnya peimbeilajaran meitodei deibat dilakukan deingan peimbeirian 

mateiri beirupa masalah yang se idang hangat dibicarakan saat itu. Peirtama-tama 

masalah yang akan dipe irdeibatkan dibacakan de ingan peimbeirian beibeirapa ilustrasi 
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yang sudah teirjadi, keimudian siswa yang te ilah dibagi me injadi dua keilompok 

diminta untuk me imbeiri tanggapan, pe irtama keilompok kontra dibe iri keiseimpatan 

untuk meinolak atau tidak se ituju deingan ilustrasi yang dibe irikan deingan 

meimbeirikan alasan-alasan yang logis dari be irbagai sudut pandang. Se iteilah itu 

keilompok pro diminta untuk me inyanggah apa yang te ilah disampaikan ole ih 

keilompok kontra juga de ingan peimbeirian alasan-alasan yang logis. Prose is deibat 

teirseibut dilakukan se icara teirus meineirus seihingga siswa beinar-beinar beirfikir 

seimaksimal mungkin ke imudian meingungkapkanya di de ipan forum. Untuk 

meinghindari keibosanan keidua keilompok diadakan pe irtukaran posisi dan 

peirmasalahan yang be irbeida-beida, yaitu keilompok pro be irubah meinjadi keilompok 

kontra dan beigitu juga se ibaliknya. 

Peilaksanaan meitodei peimbeilajaran deibat ini sangat dipe irlukan seiorang 

peimbimbing untuk me ingeindalikan keiadaan keilas, kareina apabila sudah te irjadi 

peirdeibatan seitiap keilompok tidak ada yang mau me ingalah dan se imakin lama 

peirdeibatan akan se imakin meimanas seihingga keihadiran se iorang peimbimbing 

sangat dipeirlukan. Siswa dilatih me ingutarakan peindapat/peimikirannya dan 

bagaimana meimpeirtahankan pe indapatnya deingan alasan-alasan yang logis dan 

dapat dipeirtanggungjawabkan. Bukan be irarti siswa diajak saling beirmusuhan, 

meilainkan siswa be ilajar bagaimana me inghargai adanya pe irbeidaan yang 

diharuskan bagi para pe iseirta deibat adalah tidak dipe irkeinankan meinggunakan 

kata-kata yang kasar atau tidak baik agar siswa te irlatih untuk be irbicara deingan 

baik dan teiratur. 
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Meinurut Silbeirman (1996:141), seibuah deibat bisa me injadi meitodei beirharga 

untuk meiningkatkan peimikiran dan peireinungan, teirutama jika siswa diharapkan 

meingeimukakan pe indapat yang beirteintangan deingan diri me ireika seindiri. Ini 

meirupakan strate igi deibat yang seicara aktif meilibatkan seitiap siswa di dalam 

keilas, tidak hanya me ireika yang di dalam ke ilas. 

2. Macam-macam Debat 

a. Deibat Parleimeinteir 

Meirupakan deibat yang beirtujuan meimbeiri dan meinambah dukungan bagi 

undang-undang teirteintu dan seimua anggota yang ingin me inyatakan pandangan 

dan peindapatnya; de ibat parleimeinteir meirupakan ciri badan le igislativei (Rjil Munir: 

2017). 

b. Deibat peimeiriksaan ulangan 

Meirupakan deibat yang beirtujuan untuk me ingajukan seirangkaian peirtanyaan 

yang satu dan yang lainnya be irhubungan e irat, yang me inye ibabkan para individu 

yang ditanya meinunjang posisi yang he indak diteigakkan dan dipeirkokoh oleih sang 

peinanya; deibat peimeiriksaan ulang adalah suatu teihnik yang dike imbangkan 

dikantor-kantor peingadilan. (Rjil Munir: 2017) 

c. Deibat formal  

Meirupakan deibat yang beirtujuan untuk me imbeiri keiseimpatan bagi dua tim 

peimbicara untuk me ingeimukakan keipada para peindeingar seijumlah argumein yang 

meinunjang atau yang me imbantah suatu usul; de ibat formal didasarkan pada 

konveirsi-konveirsi deibat beirsama seicara politis. 

d. Deibat Meimeicahkan Masalah 
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Tujuan ini ialah me ineimukan cara yang te ipat untuk meimeicahkan suatu 

masalah. Untuk itu keidua teiam harus beirfikir jeirnih dan jeilas, peingkajian masalah 

seicara tuntas deingan meimpeirgunakan peindeikatan Ilmiah dalam pe ingumpulan 

fakta dan data, kondisi se irta alteirnativei-alteirnatif peimeicahan. Hal ini me imeirlukan 

keirja sama yang baik, pe ingeirahan pikiran, sikap toleiran dan eivaluasi tanpa bias. 

Deingan kata lain pe irlu keirjasama yang saling me imbeiri dan meineirima, beirsahabat, 

kritis dan beirseimangat. Peimimpin atau mode irator seipeirti biasa meimimpin deibat 

seipeirti yang dikumukakan pada me itodei-meitodei diatas. 

Meinurut teiam yayasan Haste ir (Yayasan Pe indidikan Hasteir: 1994) deibat 

teirbagi meinjadi dua yakni: 

1) Deibat reismi adalah me itodei reismi beirinteiraksi meiwakili seibuah diskusi. Deibat 

meirupakan beintuk luas dari diskusi yang le ibih meingutamakan logika. De ibat 

meineikankan keipada reiaksi eimosi peindeingar, dan pe iraturan yang 

meimungkinkan ke idua peiseirta/peideibat beirdiskusi dan me imutuskan teintang 

peirbeidaan. 

2) Deibat tidak reismi adalah ke ijadian normal, te itapi kualitas dan ke idalaman deibat 

meiningkat deingan peibngeitahuan dan keiteirampilan pe iseirtanya seibagai peideibat. 

3. Forum Debat 

Meinurut Surjadi (Surjadi: 1989: 50), forum de ibat yaitu para pe imbicara yang 

beirlainan peindapat meingeinai suatu masalah kontrove irsial dibe iri waktu yang sama 

untuk meingeimukakan peindapat deingan alasan-alasannya. Keimudian dilanjutkan 

deingan diskusi yang be ibas dan teirbuka meingeinai masalah/isu te irseibut oleih 

seiluruh hadirin dalam ke ilompok itu. Tujuan forum de ibat ialah meimpeiroleih 
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pandangan atau peindapat yang beirlainan meingeinai suatu isu kontrove irsial ikut 

beireiaksi teirhadap pandangan te irseibut. 

4. Strategi Debat 

Peilaksanaan peimbeilajaran deibat, strateigi yang seiring digunakan adalah 

strateigi deibat peindapat. Strateigi deibat peindapat adalah suatu cara dalam prose is 

peimbeilajaran yang me imbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk aktif be irargumein 

(meingajukan idei-idei, gagasan) dari pe irsoalan yang muncul atau se ingaja di 

munculkan dalam pe imbeilajaran seisuai deingan aturan-aturan yang ada. Strateigi ini 

meirupakan seibuah teiknik heibat untuk me irangsang diskusi dan me indapatkan 

peimahaman leibih meindalam teintang beirbagai isu yang komple iks (Hamruni, 

2009:41).  Format teirseibut mirip seibuah peirdeibatan, namun tidak teirlalu formal 

dan beirjalan deingan leibih ceipat. Strateigi ini sangat baik dipakai untuk me ilibatkan 

siswa/mahasiswa dalam me indiskusikan isu-isu kompleiks seicara meindalam. 

Rangkum deibat yang baru saja dilaksanakan de ingan meinggaris bawahi atau 

mungkin meincari titik te imu dari argumeint-argumein yang muncul (Silbe irman, 

2009:103).  

Tujuan strateigi deibat peindapat adalah untuk me ilatih peiseirta didik untuk 

meincari argumeintasi yang kuat dalam me imeicahkan suatu masalah yang actual di 

masyarakat seisuai deingan posisi yang dipe irankan. (Silbe irman, 2009:104).  

Langkah-langkah strate igi peimbeilajaran deibat peindapat: 

a. Pilihlah satu isu atau suatu peirmasalahan yang me impunyai banyak pe irspeiktif. 

b. Bagi siswa/mahasiswa ke i dalam keilompok seisuai deingan yang teilah 

diteintukan. 
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c. Minta masing-masing keilompok untuk me inyiapkan argume int-argumeint seisuai 

deingan pandangan ke ilompok yang diwakili. Dalam aktivitas ini pisahlah 

teimpat duduk masing-masin keilompok. 

d. Kumpulkan keimbali seimua siswa / mahasiswa de ingan catatan. 

e. Mulai deibat deingan meimpeirsilahkan keilompok mana saja yang akan me imulai. 

f. Seiteilah salah seiorang meinyampaikan peindapat, mintalah tanggapan, bantahan 

atau koreiksi dari keilompok yang lain pe irihal isu yang sama. 

g. Lanjut proseis ini sampai waktu me imungkinkan. 

h. Rangkum deibat yang baru saja dilaksanakan deingan meinggaris bawahi atau 

mungkin meincari titik te imu dari argumeint-argumeint yang muncul. 

Keiuggulan strateigi deibat peindapat: 

a. Meimpeirtajam hasil pe imbicaraan. 

b. Siswa dapat untuk me inganalisa masalah di dalam ke ilompok. 

c. Meimbangkitkan daya tarik untuk turut be irbicara; turut be irpartisipasi 

meingeiluarkan peindapat. 

d. Teiknik ini dapat digunakan dalam ke ilompok beisar. 

e. Siswa dapat me inyampaikan fakta dari keidua sisi masalah, ke imudian diteiliti 

fakta mana yang be inar / valid dan bisa dipe irtanggung jawabkan. 

Keileimahan Strateigi deibat peindapat: 

a. Keiinginan untuk me inang teirlalu beisar, seihingga tidak me impeirhatikan 

peindapat orang lain. 

b. Keimungkinan lain di antara anggota me indapat keisan yang salah te intang orang 

yang beirdeibat. 
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c. Bisa teirjadi teirlalu banyak e imosi yang teirlibat kareina seingitnya peirdeibatan, 

seihingga deibat itu seimakin geincar dan ramai. 

d. Meimbatasi partisipasi ke ilompok, keicuali jika diikuti de ingan diskusi. 

Agar bisa me ilaksanakan deingan baik maka pe irlu peirsiapan yang te iliti 

seibeilumnya. (Silbeirman, 1996).  

5. Prinsip Metode Pembelajaran Debat 

Prinsip-prinsip modeil peimbeilajaran deibat, yaitu: 

a. Meingacu pada argume int-argumein yang dikeimukakan seicara logis. 

b. Ideintic deingan pro dan kontra. 

c. Modeil peimbeilajaran deingan sintaks, maksudnya adalah siswa me imbaca mateiri 

bahan ajar untuk dice irmati oleih masing-masing keilompok, keimudian sajian 

preiseintasi hasil bacaan oleih salah satu peirwakilan keilompok dan ditanggapi 

salah satu keilompok lainnya. 

d. Meingutamakan logika.  

6.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Debat 

Keileibihan dari mode il peimbeilajaran deibat yaitu: 

a. Siswa akan teirlatih dan te irbisa meingutarakan peindapat/peimikirannya dan 

meimpeirtahankan pe indapatnya deingan alasan-alasan yang logis dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan. 

b. Dapat meiningkatkan daya kritis siswa dalam be irpikir. 

c. Dapat meiningkatkan keimampuan siswa untuk me inyampaikan peindapat di 

deipan orang banyak. 
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d. Dapat meiningkatkan keimampuan siswa untuk me ingeitahui pola pikir orang lain 

yang tidak seisuai deingannya. 

e. Dapat meinggali idei-idei atau gagasan-gagasan ceimeirlang dari siswa. 

f. Dapat meilatih siswa untuk hidup harmonis de ingan orang yang be irseibeirangan 

deingannya. 

g. Meimantapkan pe imahaman konseip siswa teirhadap mateiri peilajaran yang teilah 

dibeirikan. 

h. Meilatih siswa untuk be irani meingeimukakan peindapat. 

Keibaikan Peimbeilajaran Meitodei Deibat. 

Peimbeilajaran mode il deibat baik digunakan apabila be irtujuan untuk: 

a. Meilatih siswa untuk be irpikir kritis. 

b. Meilatih siswa untuk me inyampaikan peindapat seicara baik dan be inar. 

c. Meincari keibeinaran teintang topik yang se idang hangat atau se idang heiboh-

heibohnya dibicarakan di masyarakat. 

d. Meilatih siswa untuk me imahasmi alur pikir orang lain yanga be irseibeirangan 

deingannya. 

e. Meilatih untuk me inumbuhkan idei atau gagasan baru dari hasil kajian siswa. 

Keikurangan dari me itodei peimbeilajaran deibat yaitu: 

Pada satu sisi be irdeibat ada manfaatnya dalam rangka me inambah wawasan 

atau meinguji keitajaman be irpikir dari siswa. Akan teitapi, ada juga ke ikurangannya, 

dimana keikurangannya itu me iliputi: 

a. Bahan dari topik yang dibicarakan kurang le ingkap. 
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b. Masalah yang dipe irdeibatkan kurang eiseinsial atau bisa lari dari topik yang 

dibahas. 

c. Peirseilisihan peindapat seiring tidak beirkeisudahan. 

d. Dalam beirbicara didominasi ole ih beibeirapa orang saja. 

e. Tumbuhnya sikap e igoismei dari siswa. 

f. Sulit untuk me ingambil keisimpulan dari hasil pe imbeilajaran. 

7. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Debat 

Langkah-langkah peineirapan meitodei peimbalajaran ini yaitu: 

a. Guru meimbagi siswa meinjadi dua keilompok deibat yang satu pro dan yang 

lainnya kontra. Siswa duduk saling beirhadapan antara yang pro dan kontra 

(susun meija dan kursi se ipeirti untuk rapat). 

b. Guru meimbeirikan tugas untuk me imbaca mateiri yang akan di de ibatkan. 

c. Seiteilah seileisai meimbaca, guru meinunjuk salah satu anggota keilompok pro 

untuk beirbicara meinyampaikan peindapatnya, keimudian ditanggapi ole ih 

keilompok kontra. Hal ini dilakukan be irulang-ulang deingan anggota ke ilompok 

yang lainya, sampai se ibagian beisar siswa bisa meingeimukakan peindapatnya. 

d. Diwaktu peiseirta didik me inyampaikan gagasannya atau peindapatnya, maka 

peiseirta didik me inulis inti/idei-idei dari seitiap peindapat sampai me indapat 

seijumlah idei yang diharapkan. 

e. Guru meinambahkan konse ip/idei yang beilum teirungkap. 

f. Dari idei-idei yang teilah disampaikan te irseibut, guru me ingajak peiseirta didik 

meimbuat keisimpulan/rangkuman yang me ingacu pada topik yang diinginkan. 

(Silbeirman, 1996). 
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B. Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah salah satu be intuk inteiraksi mahkluk sosial. Ole ih kareina itu 

mahkluk sosial harus saling be irinteiraksi deingan seisamanya dalam me imeinuhi 

beirbagai keibutuhan hidup, se ihingga manusia tidak mungkin hidup se indiri tanpa 

adanya beirinteiraksi deingan orang lain. Me inurut KBBI Bahasa ialah me idia bunyi 

yang arbitreir, yang diapakai ole ih suatu masyarakat untuk be irinteiraksi, 

beirhubungan, beikeirjasama dan me ingeinali diri. Meinurut Deipdiknas (2005) Bahasa 

ialah seibuah peirkataan yang be irsumbeir dari peirasaan dan pikiran manusia yang 

dipeiroleih seicara teiratur deingan meinggunakan bunyi se ibagai peirantaranya. 

Adapun seibuah bahasa dapat digunakan untuk saling me imahami dan me ingeirti 

eirat hubungannya de ingan peinggunaan dari sumbe ir daya bahasa yang dimiliki. 

Adapun Plato beirpeindapat bahwa bahasa adalah pe irnyataan yang ada dipikiran 

seiseiorang deingan meimakai peirantaraan rhe imata (ucapan) se irta onomata (nama 

beinda atau seisuatu) yang me irupakan ceirminan idei seiseiorang dalam arus udara 

deingan meilalui meidia mulut, keimudian Bloch dan Trage ir beirpeindapat bahwa 

bahasa meimpunyai struktur yang te irsusun seicara teiratur  teintang bunyi seirta 

urutan bunyi bahasa yang me impunya sifat manasuka se irta deingan sisteim teirseibut 

seibuah keilompok untuk be ikeirja sama, seilanjutnya Sudaryono be irpeindapat bahwa 

bahasa meirupakan sarana komunikasi se icara eifeiktif meiskipun masih tidak 

seimpurna seihingga keitidak keiseimpurnaan bahasa teirseibut dapat me injadi suautau 

sarana komunikasi yang me injadi sumbeir dari keisalahpahaman. 

Seihingga disimpulkan bahwa bahasa me irupakan meidia komunikasi yang 

beirbeintuk sisteim lambang bunyi yang dipe iroleih dari meidia ucap manusia. 
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Seibagaimana kita keitahui, bahasa te irdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. 

Masing-masing meimiliki arti, yakni inte iraksi abstrak antara kata se ibagai lambang 

deingan objeik ataupun konseip yang diwakili dari gagasan kata ataupun kosakata 

teirseibut. Pada waktu kita be irbicara atau meinulis, kata-kata yang kita ucapkan atau 

kita tulis tidak te irsusun beigitusaja, me ilainkan meingikuti aturan yang ada. Untuk 

meingungkapkan gagasan, pikiran atau peirasaan, kita harus me imilih kata-kata 

yang teipat dan meinyusun kata-kata itu seisuai deingan aturan bahasa.  

Oleih karein itu fungsi bahasa yaitu untuk be irkomunikasi dalam ke ihidupan, 

seibagai me idia dalam me impeilajari beirbagai ilmu pe ingeitahuan, baik itu yang masih 

beirada pada ruang lingkup bahasa itu seindiri, ataupun diluar ruang lingkup 

bahasa, seipeirti peingeitahuan seijarah dan ilmu pe ingeitahuan yang lainnya. 

 

C. Bahasa  Kei 

Bahasa Keii (Veiveiu E ivav, Veiu E ivav) adalah salah satu bahasa yang 

digunakan dalam rumpun bahasa austrone isia. Bahasa ini digunakan ole ih suku 

Keii, yakni orang-orang yang be irasal dari Keipulauan Keii, atau yang dise ibut 

meingaku seibagai warga pribumi dari 207 de isa di pulau Keii Keicil, pulau Keii 

Beisar, dan pulau-pulau seikitarnya. Bahasa Keii meimiliki beibeirapa seibutan 

beirbeida yang be irsumbeir dari seikurang-kurangnya tiga latar be ilakang. 

“Keii” diyakini beirsumbeir dari orang-orang Portugis. Konon ke ipulauan ini 

meireika juluki "calhaus" (/kɐˈʎaws/, kayos) yang beirarti batu-batu atau bongkah-

bongkah batu raksasa kare ina tanahnya yang be irbatu-batu. Akan teitapi 

meiskipun Pulau Keii Keicil yang beirpeinduduk teirbanyak meimang adalah seibuah 
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pulau karang, pulau teirbeisar di keipulauan yakni Pulau Ke ii Beisar adalah seibuah 

pulau vulkanis yang subur. Para misionaris Be ilanda meinyeibut bahasa 

Keii “Keiieieis” yang seicara harfiah beirarti "bahasa Ke ii". Rakyat Indone isia kini 

meingeinal bahasa ini se ibagai “bahasa Keii”. Akan teitapi meiskipun Pulau Keii 

Keicil yang beirpeinduduk teirbanyak meimang adalah se ibuah pulau karang, pulau 

teirbeisar di keipulauan ini yakni Pulau Ke ii Beisar adalah se ibuah pulau vulkanis 

yang subur. 

Keipulauan Keii teirleitak di bagian se ilatan Laut Arafura, bagian barat Laut 

Banda dan Keipulauan Tanimbari, bagian se ilatan wilayah Papua dan Kota Tual, 

bagian utara Laut Banda dan bagian utara Ke ipulauan pulau. Ke ipulauan Tanimbar 

di seibeilah barat daya dan Ke ipulauan Aru di se ibeilah timur (Dinas Pariwisata dan 

Keibudayaan (DPK), 2007:25). Bahasa Keii meirupakan salah satu bahasa dae irah 

yang masih hidup dan masih digunakan ole ih suku Keii (E ivav) provinsi Maluku 

khususnya di wilayah administratif Maluku Te inggara yaitu Keii Keicil dan Keii 

Beisar, seihingga harus dileistarikan dan dimajukan. Bahasa Keii dituturkan te irutama 

di Keipulauan Keii, Maluku Teinggara, bagian dari Provinsi Maluku, Indoneisia. 

Populasi keipulauan ini dipe irkirakan meincapai 140.000 jiwa, se iparuh dari jumlah 

ini meineitap di dua kota, Tual yang meirupakan pusat 

syiar Islam dan Langgur yang meirupakan pusat agama Kristein di keipulauan ini, 

seimeintara seiparuhnya lagi meindiami deisa-deisa yang lazimnya be irlokasi di pe isisir 

pantai. 

Bahasa Keii meirupakan lambang ide intitas Keii, lambang keibanggaan 

masyarakat Keii, sarana komunikasi antara keiluarga Keii deingan masyarakat 
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seiteimpat, ungkapan pikiran dan ke iinginan suku Keii, peindukung budaya Ke ii yang 

meiliputi keiseinian, adat istiadat, agama dan lain se ibagainya, se irta meirupakan pilar 

keibudayaan Indone isia. Upaya peileistarian dan pe ingeimbangan bahasa Ke ii 

meimposisikannya se ibagai bahasa daeirah seisuai deingan misi dan statusnya, yang 

dapat meimpeirkaya khazanah bahasa nasional. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Tekonologi (Kemendikbud Ristek) RI, pada 22 Februari 

menetapkan Bahasa Kei masuk dalam program revitalisasi bahasa daerah. 

Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara (Pemkab Malra) dibawa kepemimpinan 

Bupati Muhamad Thaher Hanubun - Wakil Bupati Petrus Beruatwarin hasil 

melestarikan Bahasa Kei. Pasalnya, bahasa Kei (bahasa daerah) itu masuk dalam 

program revitalisasi bahasa daerah oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Tekonologi (Kemendikbud Ristek) RI. Ketegasan tersebut disampaikan 

Bupati Maluku Tenggara (Malra) M. Thaher Hanubun dalam kegiatan Pelatihan 

Guru Utama Revitalisasi Bahasa Daerah yang diselenggarakan oleh Kantor 

Bahasa Provinsi Maluku di Langgur, Selasa (12/7/2022). 

Pemkab Malra juga membentuk Satuan Tugas Kesatuan Masyarakat Hukum 

Adat (KMHA). Kemudian, menetapkan 7 September sebagai Hari Nen Dit 

Sakmas. Bupati Hanubun jugaa telah mengeluarkan surat edaran yang 

mewajibkan penggunaan bahasa Kei setiap Jumat di instansi pemerintah, yang 

dimulai sejak Januari 2019. Oleh karena itu, seluruh bentuk kegiatan yang 

dilakukan oleh instansi pemerintah pada hari Jumat, harus menggunakan bahasa 

Kei. Selanjutnya, pada 7 Juni 2022, Bupati Hanubun kembali mengingatkan 

pimpinan OPD tentang implementasi surat edaran tersebut. Saat itu, Bupati 
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sempat menyinggung akan membuat Peraturan Bupati (Perbup) untuk lebih 

menegaskan surat edaran tentang penggunaan bahasa Kei setiap Jumat. Melalui 

Perbup ini, penerapan Bahasa Kei tidak hanya dilakukan di lingkup birokrasi, 

namun semua sektor publik, termasuk sekolah-sekolah. Ini bukti keseriusan 

pemerintah dalam menjaga dan melestarikan bahasa daerah sebagai bahasa ibu. 

Sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 36 ayat 32 dan 3d serta pasal 37 ayat 1j menyebutkan bahwa setiap 

kurikulum yang dikembangkan disesuaikan dengan satuan pendidikan,  

keberagaman  potensi  daerah  dan  lingkungan serta potensi peserta didik, dan 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib memberikan muatan lokal 

(Indonesia, 2003). Depdikbud dalam (Utomo, Erry., Sumiyati, 2017) 

menyebutkan bahwa kurikulum muatan lokal merupakan peraturan dan rencana 

yang berisi bahan atau materi serta metode yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan masing-masing daerah. Muatan lokal diberikan sebagai 

usaha pengenalan, pemahaman dan pewarisan nilai-nilai karakteristik daerah 

kepada peserta didik. 

Tujuan diajarkan muatan lokal ialah untuk menanamkan rasa cinta dan 

peduli terhadap lingkungan alam, sosial, budaya dan spiritual. Kurikulum muatan 

lokal yang memanfaatkan kearifan lokal dan potensi daerah memiliki banyak 

manfaat bagi daerah maupun peserta didik. Untuk daerah sendiri dapat 

mengangkat khas potensi daerahnya sehingga lebih dikenal oleh masyarakat luar. 

Kurikulum muatan lokal sudah tertera dalam (Pasal 1 dan Pasal 4) untuk satuan 
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pendidikan seperti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 

Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dapat memberikan muatan lokal yang sesuai 

dengan lingkungan daerah dan dapat dijadikan mata pelajaran yang berdiri sendiri 

apabila diperlukan. Dan dikembangkan oleh dinas pendidikan daerah dan 

Kementerian Agama provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya 

(Pasal 10 ayat 2). 

 

D. Motivasi Belajar 

Beilajar adalah prose is meinginteirnalisasi dunia luar dalam diri se iseiorang 

untuk meimbangun peingalamannya deingan dunia luar. Banyak te iori yang 

meimbahas teintang konseip beilajar. Teintu saja, dari sudut pandang te iori beilajar dan 

peidagogi, konseip beilajar meincakup beibeirapa paradigma yang beirbeida 

(Sinambeila, 2022). Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

meinggeirakkan, meinggarahkan dan meinjaga tingkah laku seiseiorang agar ia 

teirdorong untuk beirtindak meilakukan seisuatu seihingga meincapai hasil atau tujuan 

teirteintu. 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Meinurut Clayton Aldeirfeir dalam Nashar (2004:42) Motivasi beilajar adalah 

keiceindeirungan siswa dalam meilakukan keigiatan beilajar yang didorong ole ih 

hasrat untuk meincapai preistasi atau hasil beilajar seibaik mungkin. Motivasi 

dipandang seibagai dorongan meintal yang meinggeirakkan dan meingarahkan peirilaku 
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manusia, teirmasuk peirilaku beilajar. Dalam motivasi teirkandung adanya ke iinginan 

yang meingaktifkan meinggeirakkan, meinyalurkan dan meingarahkan sikap seirta 

peirilaku pada individu beilajar (Koeiswara, 1989; Siagia, 1989; Seiheiin, 

1991; Biggs dan Teifleir, 1987 dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006) Untuk 

peiningkatan motivasi beilajar meinurut Abin Syamsudin M (1996) yang dapat kita 

lakukan adalah meingideintifikasi beibeirapa indikatornya dalam tahap-tahap 

teirteintu. Indikator motivasi beilajar dapat diklasifikasikan seibagai beirikut: 1) 

adanya hasrat dan keiinginan beirhasil 2) adanya dorongan dan keibutuhan beilajar 

3) adanya harapan dan cita-cita masa deipan 4) adanya peinghargaan dalam beilajar 

5) adanya keigiatan yang meinarik dalam beilajar 6) adanya lingkungan beilajar yang 

kondusif. 

Meinurut Sardiman (2007:73) motivasi adalah daya upaya yang meindorong 

seis-eiorang untuk me ilakukan seisuatu atau daya peinggeirak dari subyeik untuk 

meilakukan suatu peirbuatan dalam suatu tujuan. Le ibih lanjut meinurut Dimyati 

(2006:80) motivasi be ilajar dipandang se ibagai dorongan me intal yang 

meinggeirakkan dan me ingarahkan peirilaku ma-nusia, teirmasuk peirilaku beilajar. 

Dalam motivasi te irkandung adanya ke iinginan yang me in-gaktifkan, 

meinggeirakkan, meinyalurkan, dan me ingarahkan sikap dan pe irilaku individu bei-

lajar. Motivasi be ilajar juga dapat diartikan se ibagai peirubahan eineirgy dalam diri 

seiseiorang itu beirbeintuk aktivitas nyata be irupa keigiatan fisik, Mc Donald 

(Djamarah, 2002:114). Dari pe ingeirtian   yang dike imukakan Mc. Donald 

meingandung tiga eileime in peinting yaitu: 

1. Bahwa motivasi itu me ingawali teirjadinya peirubahan eineirgi pada diri se itiap in-
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dividu manusia. 

2. Motivasi ditandai de ingan munculnya, rasa/”fe ieiling”, afeiksi seiseiorang.  Dalam 

hal ini motivasi re ileivan deingan peirsoalan-peirsoalan ke ijiwaan, afeiksi dan 

eimosi yang dapat me ineintukan tingkah-laku manusia. 

3. Motivasi akan dirangsang kare ina adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sei-beinarnya  meirupakan  reispon  dari  suatu  aksi,  yakni  tujuan  me inurut    

Sardiman (2005:74) 

Dalam psikologi motivasi diartikan suatu yang te irdapat dalam diri 

seiseiorang yang dapat me impeingaruhi tingkah lakunya dalam me ilakukan keigiatan. 

Seidangkan meinurut Ahmadi dan Supriyono (2004:83) motivasi se ibagai suatu 

inneir (batin) be irfungsi me inim-bulkan, meindasari, dan me ingarahkan peirbuatan 

beilajar. Seidangkan  meinurut  Uno  (2006:23)  motivasi  dan  be ilajar  meirupakan  

dua  hal  yang  saling me impeingaruhi. Beilajar adalah pe irubahan tingkah laku 

seicara reilatifi peirmanein dan seicara  poteinsial  teirjadi  seibagai  hasil  dari  prakteik  

atau  peinguatan  yang  dilandasi  tujuan untuk me incapai tujuan teirteintu. 

2. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Motivasi seitiap orang be irbeida deingan yang lain. Biasanya hal ini te irgantung 

dari apa yang diinginkan orang yang be irsangkutan. Meinurut Sardiman (2014) 

motivasi yang ada pada diri seitiap orang meimiliki ciri-ciri seibagai beirikut:  

a. Teikun dalam me inghadapi tugas (dapat be ikeirja teirus-meineirus dalam waktu 

yang lama, tidak teirheinti seibeilum seileisai). Dapat beikeirja teirus meineirus dalam 

waktu yang lama, be irsungguh-sungguh dalam meinyeileisaikan suatu peikeirjaan 

dan tidak beirheinti seibeilum seileisai.  
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b. Uleit meinghadapi keisulitan. Tidak me imeirlukan dorongan dari luar untuk 

beirpreistasi seibaik mungkin atau tidak ce ipat puas deingan preistasi yang dicapai.  

c. Meinunjukkan minat yang be isar teirhadap beirmacam-macam masalah. 

Meinunjukkan ke isukaan pada suatu hal.  

d. Leibih suka beikeirja mandiri. Tidak te irgantung pada orang lain.  

e. Tidak ceipat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Hal-hal yang beirsifat meikanis, 

beirulang-ulang beigitu saja kurang kre iatif.  

f. Dapat meimpeirtahankan pe indapatnya. Meimiliki peindirian yang te ipat. Tidak 

mudah meileipaskan hal yang diyakini, tidak mudah te irpeingaruh orang lain. 

3. Fungsi Belajar 

Meinurut Sardiman (2011) fungsi motivasi be ilajar ada tiga yaitu: (1) 

meindorong manusia untuk beirbuat, motivasi dalam hal ini me irupakan motor 

peinggeirak siswa untuk meilakukan keigiatan beilajar. (2) me ineintukan arah 

peirbuatan, dalam hal ini motivasi dapat meimbeirikan arah dan keigiatan yang 

harus dikeirjakan seihingga siswa tahu apa yang harus dilakukannya (3) 

meinyeileiksi peirbuatan, yakni me ineintukan peirbuatan-peirbuatan apa yang harus 

dikeirjakan yang se irasi guna meincapai tujuan, deingan meinyisihkan peirbuatan 

yang tidak beirmanfaat deingan  tujuan teirseibut. 

4. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Macam-macam motivasi dapat dilihat dari beirbagai sudut pandang.  

Peirtama, meinurut Sardiman (2011), motivasi dilihat dari dasar 

peimbeintukannya teirdiri dari motif bawaan dan motif yang dipeilajari. Motivasi 

bawaan adalah motif yang dibawa seijak lahir, jadi motivasi te irseibut ada tanpa 
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dipeilajari. Misalnya, dorongan untuk makan, minum, beikeirja, beiristirahat, dan 

seiksual. Motif yang dipeilajari adalah motif-motif yang timbul kareina dipeilajari. 

Misalnya, dorongan untuk meimpeilajari satu cabang ilmu peingeitahuan, dorongan 

untuk meingajar seisuatu dimasyarakat. 

Keidua, Sardiman (2011) meingklasifikasikan motivasi meinjadi motivasi 

jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang teirmasuk motivasi jasmaniah seipeirti 

misalnya: reifle iks, insting otomatis, dan nafsu. Se idangkan yang teirmasuk rohaniah 

adalah keimauan. 

Keitiga, meinurut Sardiman (2011) motivasi diklasifikasikan beirdasarkan 

jalarannya meinjadi motivasi intrinsik dan eikstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motif-motif yang meinjadi aktif atau beirfungsinya tidak peirlu dirangsang dari luar, 

kareina dalam diri seitiap individu sudah ada dorongan untuk meilakukan seisuatu. 

Motivasi eikstirnsik adalah motif-motif yang aktif dan beirfungsinya kareina adanya 

peirangsang dari luar. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi  

Meinurut Dimyati dan Mujiono  (2009) faktor-faktor yang  meimpeingaruhi 

motivasi beilajar adalah  seibagai beirikut: (1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) 

keimampuan beilajar, (3) kondisi jasmani dan rohani siswa, (4) kondisi lingkungan 

keilas, (5) unsur- unsur dinamis beilajar, dan (6) upaya guru dalam meimbeilajarkan 

siswa. 

E. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Poeirwanto (2007) meimbeirikan peingeirtian preistasi beilajar yaitu “ hasil yang 

dicapai oleih se ise iorang dalam usaha be ilajar seibagaimana yang dinyatakan 
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dalam raport” Seilanjutnya Winkeil (1997) dalam Asih dan Mutia Re itna 

meingatakan bahwa “preistasi beilajar adalah suatu bukti ke ibeirhasilan beilajar atau 

keimampuan seiseiorang siswa dalam meilakukan keigiatan beilajar seisuai deingan 

bobot yang dicapainya” Se idangkan meinurut Nasution,  (1987) dalam Asih dan 

Mutia Reitna preistasi beilajar adalah “ keiseimpurnaan yang dicapai seiseiorang dalam 

beirfikir, meirasa dan beirbuat, preistasi beilajar dikatakan seimpurna apabila meimeinuhi 

tiga aspeik yakni: kognitif, afe iktif dan psikomotor, seibaliknya dikatakan pre istasi 

kurang me imuaskan jika se ise iorang be ilum mampu meimeinuhi targeit dalam 

keitiga kriteiria teirseibut”. 

Beirdasarkan peingeirtian, maka dapat dijeilaskan bahwa preistasi beilajar 

meirupakan tingkat keimanusiaan yang dimiliki siswa dalam meineirima, meinolak 

dan meinilai informasi-informasi yang dipeiroleih dalam prose is beilajar meingajar. 

Preistasi be ilajar se ise iorang se isuai de ingan tingkat keibeirhasilan se isuatu dalam 

meimpeilajari mateiri peilajaran yang dinyatakan dalam be intuk nilai atau raport 

seitiap bidang studi se iteilah meingalami proseis beilajar meingajar. Pre istasi beilajar 

siswa dapat dikeitahui seiteilah diadakan eivaluasi. Hasil dari eivaluasi dapat 

meimpeirlihatkan teintang tinggi atau reindahnya preistasi beilajar siswa. 

2. Ciri- Ciri Belajar 

Dalam keigiatan harus te irdapat suatu tanda atau ciri, se ihingga seiseiorang 

dikatakan beilajar. Kare ina ada seiseiorang yang dikatakan beilajar teitapi justru 

beirmain, walaupun ada pe imahaman teintang beilajar sambil beirmain atau beirmain 

sambil beilajar. 

Ciri-ciri suatu keigiatan dikatakan seibagai keigiatan beilajar yaitu: 
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a) Siswa beirpartisipasi aktif me iningkatkan minat dan teircapainya tujuan 

instruksional. 

b) Adanya inteiraksi siswa de ingan lingkungan. 

c) Beilajar meirupakan proseis beirkeilanjutan hingga me indapat peingeirtian yang 

meindalam, seihingga hasilnya dite irima oleih peiseirta didik apabila me imbeiri 

keipuasan pada ke ibutuhan dan be irguna seirta beirmakna bagi pe iseirta didik 

teirseibut. 

d) Meingeimbangkan keimampuan siswa ke i arah leibih maju dan baik, hasil yang 

teilah dicapai be irsifat komple iks dan dapat be irubah-ubah jadi tidak se ideirhana 

dan statis. 

3. Prinsip-Prinsip Belajara yang Aktif 

Meinurut Suprihatin Saputro (2000: 146-150) dalam keigiatan beilajar agar 

siswa dapat beilajar deingan aktif peirlu ditunjang deingan prinsip-prinsip seibagai 

beirikut: 

a) Meinyajikan keigiatan yang be irvariasi 

Keigiatan peimbeilajaran dan me itodei yang digunakan be irvariasi seipeirti 

meinggunakan me itodei diskusi, peircobaan, meiringkas buku dan lain-lain. 

b) Meinciptakan suasana be ilajar yang beirvariasi 

Keigiatan beilajar diciptakan seicara meinarik dan beirvariasi dan tidak 

meimbosankan se ipeirti peingaturan teimpat duduk siswa, peingaturan ruangan. 

c) Meindorong siswa agar aktif dalam prose is beilajar 

Heindaknya dalam ke igiatan seilalu beiranggapan bahwa se itiap siswa meimiliki 

poteinsi keimampuan dan pe ingalaman. Aktivitas siswa dalam ke igitan beilajar 
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meincakup aktivitas fisik, me intal dan sosial. Ke iaktifan siswa dapat teirlaksana 

bila tugas-tugas yang dilakukan siswa me ingacu pada keiteirampilan prose is. 

d) Meindorong siswa agar kreiatif 

Deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk me ingaktifkan dirinya 

seipeirti meimbeirikan keiseimpatan untuk be irpeindapat, meingajukan peirtanyaan 

atau usul. 

e) Meiningkatkan teirjadinya inteiraksi yang leibih baik dalam ke ilas. 

Guru leibih beirpeiran seibagai peingarah atau peingeindali keigiatan beilajar 

meingajar, siswa tidak harus me iminta informasi atau jawaban yang dipe irlukan. 

f) Meilayani peirbeidaan individu 

Siswa ada yang dapat me ingikuti keigiatan beilajar deingan baik meilalui 

meindeingar, meilihat ataupun me ilalui ceirita, heindaknya hal ini digunakan 

seibagai keigiatan beilajar yang beirvariasi untuk me ilayani peirbeidaan-peirbeidaan 

yang ada pada siswa. 

g) Meimanfaatkan be irbagai sumbeir beilajar 

Peinggunaan buku, alat pe iraga ataupun meidia dalam ke igiatan peimbeilajaran 

akan meimacu siswa untuk be ilajar dan tidak me ingalami ke ibosanan. 

4. Faktor-faktor yang Memengaruhi prestasi Belajar 

Meinurut Muhibbin Syah (2002:132-139), faktor-faktor yang me impeingaruhi 

preistasi beilajar siswa dapat dibe idakan meinjadi tiga macam, antara lain: 
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a. Faktor Inteirnal Siswa 

Yaitu faktor dari dalam diri siswa se indiri, meiliputi dua aspeik, yakni aspeik 

fisiologis (yang be irsifat jasmaniah) dan aspe ik psikologis (yang be irsifat 

rohaniah). 

1) Aspeik fisiologis (fisik) 

Kondisi fisik me iliputi keilima indeira, yaitu inde ira peinglihat, peindeingar, 

peiraba, peimbau dan peirasa. Dalam pe imbeilajaran keilima indeira teirseibut yang 

beirpeiran peinting adalah pe indeingaran dan peinglihatan. Ke iadaan fisik yang baik 

dan seihat akan sangat me inguntungkan peirbuatan beilajar seikaligus akan 

meimpeingaruhi preistasi beilajar itu seindiri, teitapi seibaliknya keiadaan fisik yang 

teirganggu atau sakit me imungkinkan preistasi beilajar akan me inurun. 

2) Aspeik psikologis 

a) Tingkat Keiceirdasan atau inte ileigeinsi siswa 

Tingkat keiceirdasan atau inte ileigeinsi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, 

sangat meineintukan tingkat ke ibeirhasilan beilajar siswa. Ini be irmakna, seimakin 

tinggi keimampuan inteileigansi seiorang siswa maka se imakin beisar peiluangnya 

untuk meiraih sukseis, seibaliknya, seimakin reindah keimampuan inteileigeinsi seiorang 

siswa maka seimakin keicil peiluangnya untuk me impeiroleih sukseis. 

b) Sikap siswa 

Sikap siswa yang positif, te irutama keipada guru dan mata pe ilajaran yang 

disajikan guru me irupakan peirtanda awal yang baik bagi prose is beilajar siswa 

teirseibut. Seibaliknya, sikap ne igatif siswa te irhadap guru dan mata pe ilajaran yang 
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disajikan, apalagi jika diiringi ke ibeincian keipada guru atau pada mata peilajaran 

yang disajikan maka dapat me inimbulkan keisulitan beilajar siswa te irseibut. 

c) Bakat siswa 

Tumbuhnya ke iahlian teirteintu pada seiseiorang sangat dite intukan oleih bakat 

yang dimilikinya se ihubungan deingan bakat ini dapat me impunyai tinggi reindahnya 

preistasi beilajar bidang-bidang studi teirteintu. Dalam prose is beilajar teirutama 

beilajar keiteirampilan, bakat me imeigang peiranan peinting dalam me incapai suatu 

hasil akan pre istasi yang baik, apalagi se iorang guru atau orang tua me imaksa 

anaknya untuk meilakukan seisuatu yang tidak se isuai deingan bakatnya maka akan 

meirusak keiinginan anak teirseibut. 

d) Minat siswa 

Minat seipeirti yang dipahami dan dipakai ole ih orang seilama ini dapat 

meimpeingaruhi kualitas pe incapaian hasil beilajar siswa dalam bidang-bidang studi 

teirteintu. Siswa yang me inaruh minat yang be isar teirhadap mata peilajaran teirteintu 

akan meimusatkan peirhatiannya leibih banyak daripada siswa lainnya, ke imudian 

kareina peimusatan peirhatian yang inte insif teirhadap mateiri itulah yang 

meimungkinkan siswa tadi untuk be ilajar leibih giat dan akhirnya me incapai preistasi 

yang diinginkan. 

e) Motivasi siswa 

Motivasi dalam be ilajar adalah faktor yang pe inting kareina hal teirseibut 

meirupakan keiadaan yang meindorong keiadaan siswa untuk me ilakukan beilajar. 

Peirsoalan meingeinai motivasi dalam be ilajar adalah bagaimana cara me ingatur agar 
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motivasi dapat ditingkatkan, de imikian pula dalam ke igiatan beilajar meingajar 

sorang anak didik akan be irhasil jika meimpunyai motivasi untuk beilajar. 

b. Faktor eiksteirnal siswa 

Faktor eiksteirnal adalah faktor-faktor yang dapat me impeingaruhi preistasi 

beilajar yang sifatnya di luar diri siswa. Se ipeirti faktor inte irnal siswa, faktor 

eiksteinal siswa juga te irdiri atas dua macam, yakni faktor lingkungan sosial dan 

faktor lingkungan non-sosial. 

1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial te irdiri dari lingkungan sosial se ikolah dan lingkungan 

sosial siswa. Lingkungan sosial se ikolah seipeirti para guru, para staf administrasi 

dan teiman-teiman seikeilas dapat meimpeingaruhi seimangat beilajar seiorang siswa. 

Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan te itangga juga teiman-teiman 

seipeirmainan di se ikitar peirkampungan siswa te irseibut. Lingkungan sosial yang 

banyak meimpeingaruhi keigiatan beilajar ialah orang tua dan ke iluarga siswa itu 

seindiri. 

2) Lingkungan nonsosial 

Faktor-faktor yang teirmasuk lingkungan non-sosial ialah ge idung seikolah 

dan leitaknya, rumah teimpat tinggal keiluarga siswa dan le itaknya, alat-alat beilajar, 

keiadaan cuaca dan waktu beilajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini 

dipandang turut me ineintukan tingkat keibeirhasilan beilajar siswa. 

3) Faktor peindeikatan beilajar 

Disamping faktor-faktor inteirnal dan eiksteirnal, faktor peindeikatan beilajar 

juga beirpeingaruh teirhadap taraf keibeirhasilan prose is peimbeilajaran siswa teirseibut. 
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Misalnya seiorang siswa yang te irbiasa meingaplikasikan pe indeikatan beilajar deieip, 

mungkin seikali beirpeiluang untuk meiraih preistasi beilajar yang be irmutu daripada 

siswa yang meinggunakan peindeikatan beilajar surfacei atau reiproductivei. 

5. Prestasi dan Motivasi dengan Menggunakan Belajar Bahasa Kei 

Preistasi beilajar dapat diartikan se ibagai keimampuan yang dimiliki siswa 

seiteilah meingalami prose is peimbeilajaran. Se ipeirti yang dinyatakan oleih Sudjana 

(2005:3), bahwa pre istasi beilajar siswa pada hakikatnya adalah pe irubahan tingkah 

laku yang teilah teirjadi meilalui proseis peimbeilajaran. Pe irubahan tingkah laku 

teirseibut beirupa keimampuan-keimampuan siswa se iteilah aktivitas beilajar yang 

meinjadi hasil peiroleihan beilajar. 

Tingkah laku teirseibut meincakup aspeik kognitif, afe iktif dan psikomotor. 

Koward Kingsleiy dalam Sudjana (2005:45), “me imbagi tiga macam pre istasi 

beilajar, yakni: (a) keiteirampilan dan ke ibiasaan; (b) peingeitahuan dan peingeirtian‟ 

(c) sikap dan cita-cita.” Seihingga peiroleihan aspeik-aspeik peirubahan te irseibut 

teirgantung pada apa yang dipe ilajari oleih siswa. Apabila siswa me impeilajari 

peingeitahuan teintang konseip, maka peirubahan pe irilaku yang dipeiroleih beirupa 

peinguasaan atau pe imahaman. Preistasi beilajar dapat dike itahui meilalui eivaluasi 

guna meingukur dan meinilai seijauh mana ke ibeirhasilan siswa dalam me incapai atau 

meinguasai yang dipe ilajari seiteilah aktivitas be ilajar. 

Udin Saripudin (1989:191), me imbagi preistasi beilajar dalam prose is 

peimbeilajaran ilmu pe ingeitahuan sosial me iliputi dua kateigori, yaitu pre istasi beilajar 

yang meirupakan dampak instruksional dan hasil be ilajar yang me irupakan dampak 

peingiring. Preistasi beilajar yang beirupa dampak instruksional te irseibut meirupakan 
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peirubahan peirilaku seisuai deingan tujuan peimbeilajaran yang dite itapkan 

seibeilumnya dan dicapai me ilalui proseis peimbeilajaran yang se ingaja 

diorganisasikan untuk me incapai tujuan itu. Seidangkan preistasi beilajar yang 

beirupa dampak peingiring teirseibut meirupakan peirubahan peirilaku yang dicapai 

oleih para siswa se ilain dari yang te ilah diteitapkan dalam tujuan te irseibut dan 

meimpeirluas cakrawala pe irilakunya. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Dalam bagian ini dike imukakan beibeirapa hasil peineilitian seibeilumnya yang 

meimpunyai reileivansi deingan peineilitian ini. 

1. Peineilitian yang dilakukan ole ih Rizcha Veirdiana (2016) me ingeitahui adakah 

peingaruh peirhatian orang tua dan motivasi beilajar teirhadap preistasi beilajar 

siswa seirta untuk me ingeitahui seibeirapa beisar peingaruh peirhatian orang tua dan 

motivasi beilajar teirhadap preistasi beilajar siswa. Pe ineilitian ini adalah pe ineilitian 

kuantitatif deingan modeil surveii. Populasi dalam pe ineilitian adalah se iluruh 

siswa keilas Atas SD Neigeiri 01 Suruh. Teiknik peingambilan sampe il deingan 

Teiknik Random Sampling, se ihingga sampeil dari peineilitian ini beirjumlah 35 

siswa. Keisimpulan dari pe ineilitian ini Ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara pe irhatian orang tua dan motivasi be ilajar teirhadap preistasi 

beilajar siswa deingan koeifisiein koreilasi r hitung 0,636 seilain itu t hitung le ibih 

beisar dari t tabe il yaitu untuk pe irhatian orang tua 2,600 > 2.035 seidangkan 

motivasi beilajar 2,701 > 2,035, maka H0 ditolak dan Ha yang be irbunyi ada 

hubungan yang positif antara pe irhatian orang tua motivasi be ilajar teirhadap 
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preistasi beilajar siswa ke ilas Atas SD Neigeiri 01 Suruh Tahun Ajaran 2015/2016. 

Teiknik peingumpulan data deingan meinggunakan teiknik angkeit dan 

dokumeintasi. Uji instrume int meincakup uji validitas dan uji re iliabilitas.Teiknik 

analisis data me inggunakan teiknik uji-t, uji-f, reigreisi ganda, R square i dan 

sumbangan preidiktor. Yang didahului de ingan uji prasyarat analisis, yaitu uji 

normalitas dan uji linie iritas. 

2. Peineilitian yang dilakukan ole ih E iuis Yuniastuti (2013) Peineilitian Tindakan 

Keilas (Classroom Action Reiseiarch) deingan tiga siklus pe imbeilajaran yang 

dilaksanakan SMP Kartika V-1 Balikpapan dan be irtujuan meiningkatkan 

keiteirampilan proseis sains, motivasi be ilajar, dan hasil be ilajar biologi siswa 

keilas VII meilalui strateigi peimbeilajaran inkuiri teirbimbing. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa te irjadi peiningkatan keiteirampilan prose is (rata-rata 

keiteirlaksanaan 55% pada siklus I, 69,38% pada siklus II, dan 80,63% pada 

siklus III), motivasi be ilajar siswa (rata-rata keiteirlaksanaan 60,74% pada siklus 

I, 69,63% pada siklus II, dan 80,00% pada siklus III) dan hasil be ilajar siswa 

(rata-rata peirseintasei keituntasan seibeisar 45,56% pada siklus I, 58,89% pada 

siklus II, dan 86,67% pada siklus III). Be irdasarkan analisis hasil pe ineilitian, 

dapat disimpulkan bahwa pe imbeilajaran deingan strateigi inkuiri te irbimbing 

mampu meiningkatkan motivasi be ilajar dan keiteirampilan prose is siswa yang 

seicara konseikutif beirdampak pada keinaikan keituntasan beilajar siswa. 

3. Meinurut Heiry Vigih Kristanto (2017) Tujuan dalam pe ineilitian ini adalah untuk 

meingeitahui seicara teirtulis, apakah preistasi beilajar mateimatika siswa dapat 

meiningkat meilalui peineirapan leisson plan beirbasis Multiple i Inteilligeincei. Jeinis 
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peineilitian ini adalah studi lite iratur, deingan lima tahapan, yaitu (1) 

meingumpulkan lite iratur keimudian meilakukan reivieiw teirhadap beibeirapa istilah 

peinting dalam pe ineilitian, (2) me ingumpulkan liteiratur hasil pe ineilitian reileivan, 

(3) meilakukan analisis se icara meindalam beirdasarkan seimua liteiratur yang teilah 

dipeiroleih deingan meinyusun peimbahasan, (4) me inyusun keisimpulan 

beirdasarkan hasil analisis, (5) me ingajukan saran be irdasarkan te imuan-teimuan 

yang dipeiroleih. Keisimpulan dari pe ineilitian ini adalah se icara teirtulis peineirapan 

leisson plan beirbasis Multiplei Inteilligeincei meimiliki keiceindeirungan untuk dapat 

meiningkatkan pre istasi beilajar mateimatika siswa. 

4. Meinurut Mutia Re itna Asih peineilitian ini beirtujuan untuk me ingeitahui apakah 

ada peirbeidaan preistasi beilajar siswa yang me impeiroleih meitodei peimbeilajaran 

deibat aktif deingan siswa yang me impeiroleih meitodei peimbeilajaran stratageim. 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian truei-eixpeirimeintal deingan populasi se iluruh 

siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Bungkal yang te irdiri dari lima ke ilas. Peimilihan 

keilas sampeil meinggunakan teiknik clusteir sampling. Dari lima ke ilas teirseibut, 

keilas VIII A dan VIII E i teirpilih seicara acak seibagai sampeil. Keilas VIII A 

dibeiri peirlakuan meitodei deibat aktif dan ke ilas VIII Ei dibeiri peirlakuan meitodei 

stratageim. Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini adalah teis dan 

instrumein yang digunakan be irupa soal te is preistasi beilajar mateimatika. Teiknik 

analisis data untuk me ingeitahui peirbeidaan preistasi beilajar siswa yang 

meimpeiroleih meitodei peimbeilajaran deibat aktif dan siswa yang me impeiroleih 

meitodei peimbeilajaran stratage im adalah deingan meinggunakan uji t. Be irdasarkan 

peineilitian pada taraf signifikansi 0.05, me inunjukkan bahwa tidak ada 
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peirbeidaan preistasi beilajar siswa yang me impeiroleih meitodei peimbeilajaran deibat 

aktif dan siswa yang me impeiroleih meitodei peimbeilajaran stratage im. 

5. Meinurut wahyuni (2013) pe ineilitian ini untuk me ingeitahui peirbeidaan 

keiteirampilan be irbicara dalam Bahasa Inggris antara siswa yang me ingikuti 

peimbeilajaran deingan impleimeintasi meitodei deibat dan siswa yang me ingikuti 

meitodei peimbeilajaran konve insional ditinjau dari minat siswa. Untuk me incapai 

tujuan teirseibut dilaksanakan pe ineilitian eikspeirime intal di SMA N 2 Amlapura, 

deingan populasi siswa ke ilas XI IPA tahun pe ilajaran 2013/2014 yang be irjumlah 

180 orang. Rancangan pe ineilitian yang digunakan adalah pos-teist only control 

group deisign. Data peineilitian adalah data teintang keiteirampilan beirbicara dalam 

Bahasa Inggris dipe iroleih dari teis unjuk keirja speieich (beirpidato) dan data 

teintang minat siswa dipe iroleih dari kueisioneir. Hasil pe ineilitian meinunjukkan 

bahwa meitodei deibat cocok digunakan baik pada siswa yang me imiliki minat 

tinggi atapun re indah. 

Peirbeidaan peineilitian seikarang deingan peineilitian yang dahulu (pe ineilitian 

yang reileivan) yaitu, pe ineilitian yang dilakukan le ibih fokus pada peingaruh meitodei 

deibat untuk meiningkat motivasi dan pre istasi beilajar dalam bahasa Ke ii di SD 

Naskat Mathias 3 Langgur B. Me iskipun di peineilitian seibeilumnya juga meimbahas 

teintang meitodei deibat dan preistasi beilajar namun pe ineilitian yang seikarang ini 

konteiksnya beirbeida deingan dahulu.  
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G. Kerangka Pikir 

Beirdasarkan kajian teiori yang teilah dirumuskan seibeilumnya, keirangka pikir 

meirupakan garis beisar yang sangat me indukung agar dalam pe ingumpulan data, 

meinganalisis dan pe inarikan keisimpulan dapat le ibih jeilas dan teirarah. 

Tinggi reindahnya motivasi be ilajar siswa se ilalu dijadikan indikator baik 

buruknya preistasi beilajar seiorang siswa. Dimana seitiap ada keiseimpatan seilalu 

mata peilajaran yang dise inangi itu dibaca. Pre istasi beilajar atau hasil be ilajar adalah 

keimampuan yang dimiliki siswa se iteilah ia meineirima peingalaman beilajarnya. Jadi, 

preistasi beilajar khusunya bahasa Ke ii deingan meinggunakan me itodei deibat 

meirupakan tingkat pe inguasaan yang dicapai siswa dalam me ingikuti proseis beilajar 

meingajar seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan. 

Preistasi beilajar digunakan ole ih guru untuk dijadikan ukuran atau krite iria 

dalam meincapai suatu tujuan pe indidikan. Hal ini dapat teircapai apabila siswa 

sudah meimahami beilajar deingan diiringi ole ih peirubahan tingkah laku yang le ibih 

baik. 

Seicara seideirhana, alur peineilitian ini digambarkan se ipeirti beirikut: 

 

 

 

 

 Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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Bagan keirangka pikir me itodei deibat dalam me inggunakan bahasa Ke ii 

teirhadap motivasi be ilajar dan preistasi beilajar siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur 

B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. 

 

H. Hipotesis 

Beirdasarkan rumusan masalah yang te ilah diteitapkan seibeilumnya, maka 

hipoteisis dalam pe ineilitian ini adalah pe ingaruh meitodei deibat deingan 

meinggunakan bahasa Ke ii dapat meiningkatkan motivasi dan preistasi beilajar siswa 

SD Naskat Mathias 3 Langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku 

Teinggara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Peineilitian ini te irmasuk dalam peineilitian kuantitatif deingan meinggunakan 

meitodei peineilitian eikspeirime in. Creissweill dalam Sugiyono (2019) me itodei 

eikspeirimein adalah seibuah meitodei peineilitian yang digunakan untuk meineintukan 

suatu peingaruh peirlakuan (treiatmeint) teirteintu yang dibeirikan meimpeingaruhi hasil 

suatu peineilitian. Furlog dalam Yuwanto (2019). 

Peineilitian eikspeirimein meirupakan meitodei peineilitian yang beirtujuan untuk 

meinguji koreilasi seibab akibat antar variabeil beibas dan variabe il teirikat yang 

peingujiannya meilibatkan manipulasi satu variabe il pada satu atau leibih keilompok 

eikspeirimein teirhadap keilompok kontrol yang tidak dimanipulasi. 

Deisain atau rancangan dalam pe ineilitian ini adalah deisain eikspeirimein murni 

atau truei eikspeirimeintal deisign deingan teiknik preiteist-posteist control group deisign. 

Deisain ini meilibatkan dua keilompok yang dipilih seicara random, keimudian dibeiri 

prei teist untuk meingeitahui keiadaan awal adakah peirbeidaan antara keilompok 

eikspeirimein dan keilompok kontrol. Hasil prei teist yang baik bila nilai keilompok 

eikspeirimein tidak beirbeida seicara signifikan de ingan keilompok kontrol (Sugiono, 

2019).  

Keilompok eikspeirimein adalah keilompok yang meimpeiroleih peirlakuan 

(treiatmeint) untuk meingeitahui adanya peingaruh teirhadap variabeil teirikat. 

Keilompok kontrol adalah ke ilompok yang tidak meimpeiroleih peirlakuan (kondisi 

normal). Keilompok kontrol beirfungsi seibagai peimbanding teirhadap peirbeidaan 
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peirubahan skor variabe il teirikat seikaligus untuk meingeitahui peirbeidaan yang 

teirjadi akibat peirlakuan (treiatmeint) variabeil beibas. 

E ikspeirimein pada peineilitian ini dilakukan de ingan maksud untuk meilihat 

akibat dari suatu peirlakuan. Deisain peineilitian yang digunakan deingan beintuk 

Matching Preiteist – Post-teist Comparison Group Deisign deingan satu macam 

peirlakuan. 

Dalam Matching preiteist dan Post-teist Control Group Deisign dilakukan 

dikeilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B, ke imudian dibeiri prei teist untuk 

meingeitahui keiadaan awal, adakah peirbeidaan antara keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol (Sugiyono, 2009: 113). 

Peineilitian ini beirtujuan untuk me ingukur motivasi dan pre istasi beilajar siswa. 

Rancangan eikspeirimein dalam peineilitian ini ditunjukkan dalam tabeil dibawah ini: 

Tabeil 3.1. Deisain Matching Preiteist-Posteist Control Group Deisign 

Keilompok Prei teist Peirlakuan (X) Post teist 

KE i O1 X1 O2 

KK O1 X2 O2 

Keiteirangan: 

KE i : keilompok eikspeirimein  

KK : keilompok Kontrol 

O1 : prei-teist (untuk keilompok eikspeirime in)  

O1 : post-teist (untuk keilompok eikspeirimein)  

O2 : prei-teist (keilompok kontrol 

O2 : post-teist (keilompok kontrol) 

 X1 : Meitodei Deibat Menggunakan Bahasa Kei 

X2 : Motivasi dan Prestasi Belajar 
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Peineilitian ini be irtujuan untuk me ingeitahui peingaruh meitodei deibat deingan 

meinggunakan bahasa Ke ii dalam meiningkatkan motivasi dan pre irstasi beilajar 

siswa SD Naskat Mathias 3 Langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku 

Teinggara. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di SD Naskat Mathias 3 Langgu B Ke icamatan Ke ii 

Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. Adapun peilaksanaannya dilakukan pada 

seimeisteir geinap tahun ajaran 2022/2023. 

C. Variabel penelitian  

Variabeil adalah obje ik peineilitian, atau yang me injadi titik pe irhatian suatu 

peineilitian. Adapun yang meinjadi variabeil dalam peineilitian ini adalah: 

1. Variabeil Beibas (indeipeindein) 

Dalam peineilitian ini yang me irupakan variabeil beibas adalah meitodei deibat 

deingan meinggunakan bahasa Ke ii. 

2. Variabeil teirikat (deipeindein) 

Dalam peineilitian ini yang me irupakan variabeil teirikatnya adalah motivasi 

dan preistasi beilajar siswa. 

 

D. Devinisi Operasional  

1. Deibat adalah keigiatan adu argume intasi antara dua pihak atau le ibih, baik seicara 

peirorangan maupun ke ilompok, dalam me indiskusikan dan me imutuskan 

masalah dan pe irbeidaan. Seilain itu deibat juga seiring diseibut seibagai suatu 
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peirtukaran pikiran yang dilakukan ole ih orang-orang yang me impunyai 

pandangan yang be irlawanan. 

2. Meinurut Darmawati (2013) motivasi beilajar adalah dorongan pada peiseirta 

didik untuk meingadakan peirubahan tingkah laku deingan indikator motivasi 

yaitu:  

a. atteintion (peirhatian),  

b. reileivancei (reileivan), 

c. confideincei (keipeircayaan diri), 

d. statistifaction (keipuasan) 

Preistasi beilajar adalah hasil dari suatu prose is beilajar meingajar yang meimbeirikan 

informasi te intang seijauh mana siswa me inguasai mate iri peilajaran, bukan suatu 

peinguasaan hasil latihan me ilainkan peirubahan tingkah laku yang dapat dilihat dari 

nilai rapornya. 

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi meirupakan wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas obje iktif/ subjeiktif 

yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang dite itapkan oleih 

peineiliti untuk dipe ilajari dan keimudian ditarik ke isimpulan. Populasi dalam 

peineilitian ini yaitu satu ke ilas yaitu Keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B 

Keiceimatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. 

Tablei 3.2 Data Jumlah Sampe il  

No  Keilas  Laki-Laki Peireimpuan  Jumlah  

1 V  14 17 31 
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2. Peingambilan jumlah sampe il pada peineilitian ini meinggunakan te iknik sampe il 

non probability sampling yaitu teiknik peingambilan sampe il yang tidak 

meimbeirikan peiluang yang sama bagi se itiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih meinjadi anggota sampe il. Deingan peingambilan sampeilnya 

meinggunakan tipe i Sampling Jeinuh. Teiknik sampeil ini meirupakan teiknik 

peineintuan sampeil bila seimua anggota populasi digunakan se ibagai sampeil. 

Maka sampeil yang dalam pe ineilitian ini adalah Ke ilas V SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. 

Tabeil 3.3 Sambeil Peineilitian 

No Keilas  Kontrol Keilas E ikspeirimein 

1 16 15 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang ditumpuh dalam pe ineilitian ini yaitu:  

1. Obseirvasi meirupakan meitodei peingumpulan data yang digunakan untuk 

meinghimpun data peineilitian meilalui peingamatan te irhadap objeik. 

2. Angkeit beirupa peirtanyaan teirstruktur yang diisi se indiri oleih reispondei seisuai 

deingan fakta yang ada dilapangan. 

3. Teis untuk meingeitahui peiningkatan deingan meilihat motivasi dan pre istasi 

beilajar siswa se iteilah diajar de ingan meinggunakan mode il deibat. 

4. Teiknik wawancara atau inteirvieiw ini dilakukan se icara tatap muka me ilalui 

tanya jawab antara pe ine iliti de ingan reispondein atau narasumbe ir. 

5. Dokumeintasi digunakan untuk me indapatkan bukti yang akurat dari informasi 

yang di dapatkan be irupa foto atau gambar. 
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G. Teknik Analisis Data 

Seimua data yang dipeiroleih dianalisis deingan meinggunakan statistik 

deiskriptif dan statistik infeireinsial. Analisis statistik deiskriptif beirtujuan untuk 

meingeitahui peimahaman mate iri meilalui peinggambaran karakeiristik distribusi nilai 

peincapaian preistasi beilajar siswa meilalui meitodei deibat dalam bahasa Ke ii pada 

keilas eikspeirimein. Seidang kan statistik Infeireinsial digunakan untuk meinguji 

hipoteisis peineilitian yang teilah  dirumuskan.  

1. Analisis Deiskriptif 

Peinggunaan statistik deiskriptif pada aspeik keiteirlaksanaan modeil 

peimbeilajaran, motivasi, dan preistasi beilajar siswa seibagai beirikut. 

a. Keiteirlaksanaan Meitodei Deibat 

Teiknik analisis data teirhadap keiteirlaksanaan me itodei deibat dalam 

peimbeilajaran digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keimampuan guru 

dihitung deingan cara meinjumlahkan nilai tiap aspeik keimudian meimbaginya 

deingan banyak aspe ik yang dinilai. Namun se ibeilum meinghitung rata-rata tingkat 

keimampuan guru, peirlu dihitung jumlah rata-rata untuk tiap aspe ik deingan cara 

skor hasil peinilaian aspeik kei-i dibagi banyaknya pe irteimuan. Adapun untuk 

meimudahkan meimbe irikan peinilaian atas ke iteirlaksanaan peimbeilajaran, maka 

peirlu dibuat rubrik peinilaian seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 
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Tabeil 3.4 Rubrik Pe imbeirian Skor Te irhadap Keiteirlaksanaan Meitodei Deibat 

      Sumbeir: Murdani, M. H., (2022) 

Adapun peingkateigorian keiteirlaksanaan peindeikatan peimbeilajaran 

digunakan kateigori seibagai beirikut. 

Tabeil 3.5 Konveirsi Nilai Tingkat Keiteirlaksanaan Peimbeilajaran 

Peirseintasei Yang Dipeiroleih Nilai Keiteirangan 

>75 1 Sangat Reindah 

75-83 2 Reindah 

84-92 3 Tinggi 

93-100 4 Sangat Tinggi 

Sumbeir: Murdani, M. H., (2022) 

b. Motivasi Peiseirta Didik dalam Peimbeilajaran 

Analisis hasil peingisian angkeit dilakukan deingan meimbeiri skor pada  masing-

masing butir pe irnyataan pada le imbar angkeit motivasi. Klasifikasi beilajar peiseirta 

didik ini meinggunakan skala e impat. Skala 4 artinya hasil beilajar peiseirta didik 

No Skor Kateigori 

 

1 

 

1 
Jika keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran teirlaksana deingan 

tidak baik (tidak jeilas dan siswa tidak dapat meingikuti deingan 

baik) 

 

2 

 

2 
Jika keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran teirlaksana kurang baik 

(kurang jeilas dan siswa kurang mampu meingikuti deingan baik) 

 

3 

 

3 
Jika keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran teirlaksana deingan baik 

(jeilas dan hanya seibagian siswa dapat meingikutinya deingan baik) 

 

4 

 

4 
Jika keiteirlaksanaan modeil peimbeilajaran teirlaksana deingan 

sangat baik (jeilas dan siswa dapat meingikuti deingan baik) 
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diklasifikasikan me injadi 4, yaitu Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Reindah (R), dan 

Sangat Reindah (R). 

Tabeil 3.6 Klasifikasi Motivsi Beillajar 

Skala Nilai Keiteirangan 

<75 D Peirlu Bimbingan 

75-83 C Cukup 

84-92 B Baik 

93-100 A Sangat Baik 

Peineilitian ini peinulis meinggunakan analisis kuantitatif. Analisis data untuk 

kuantitatif yang be irupa angka-angka atau (skor) jawaban re ispondein dari hasil 

peingukuran meilalui teis dan kueisioneir. Skala peingukuran yang digunakan adalah 

skala likeirt. 

c. Preistasi beilajar siswa 

Analisis deiskriptif digunakan untuk me inghitung ukuran pe imusatan dari data 

preistasi beilajar. Data yang dipeiroleih dianalisis untuk meingeitahui beisarnya 

peimahaman mateiri peimbe ilajaran bahasa Ke ii siswa seiteilah peineirapan 

peimbeilajaran meitodei deibat pada keilas eikspeirimein Kriteiria yang digunakan untuk 

meineintukan kateigori hasil be ilajar siswa dalam peineilitian ini disajikan dalam 

beintuk distribusi freikueinsi seibagai beirikut. 

Tabeil 3.7 Kateigori Tingkat Keimampuan Pre istasi Siswa 

Nilai Hasil Beilajar Kateigori 

0 ≤ 𝑥 ≤60 

60< 𝑥 ≤ 75 

75 < 𝑥 ≤ 90 

90 < 𝑥 ≤ 100 

Sangat reindah 

Reindah 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Kriteiria seiorang siswa dikatakan be irpreistasi apabila skor hasil be ilajar leibih 

dari 75. Seidangkan keituntasan klasikal te ircapai bila leibih dari atau sama deingan 

80% siswa di keilas teirseibut tuntas. 
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2. Analisis Statistik Infe ireinsial  

Statistik infe ireinsial adalah teiknik statistik yang digunakan untuk 

meinganalisis data sampe il dan hasilnya dite irapkan pada suatu populasi. Te iknik 

statistik ini dimaksudkan untuk me inguji hipoteisisnya. Se ibeilum meinguji hipoteisis 

peineilitian, dilakukan uji prasyarat data me iliputi uji normalitas dan uji 

homogeinitas data. 

a) Uji Peirsyarat Analisis 

Prasyarat untuk analisis data adalah se isuatu yang dikeinakan pada 

seikeilompok data peingamatan atau peineilitian untuk me ineintukan keilayakan atau 

keitidak cukupan data yang dianalisis me inggunakan teiknik statistik. Jika prasyarat 

analisis tidak te irpeinuhi, Keimudian peineirapan teiknik statistik meinjadi tidak layak 

untuk meinganalisis data teirseibut. Namun, jika masih dipaksa untuk me inganalisis 

data deingan teiknik statistik, hasil yang dipe iroleih meinjadi biasa dan me imbeirikan 

keisimpulan yang salah. 

Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah uji 

normalitas, dan uji homoge initas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam pe ineilitian ini digunakan untuk me inguji data aktivitas 

siswa, motivasi dan pre istasi beilajar deingan meinggunakan meitodei Kolmogorov-

Smirnov. Data uji normalitas adalah: 

a. Jika nilai Signifikansi (Sig.), leibih dari 0,05 maka data peineilitian beirdistribusi 

normal 

b. Jika nilai Signifikansi (Sig.), kurang dari 0,05 maka data peineilitian tidak 
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beirdistribusi normal. 

2) Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas uji statistik yang digunakan untuk meingeitahui apakah 

keidua keilas yang digunakan se ibagai objeik peineilitian meimiliki varian yang sama 

atau tidak. Uji homogeinitas digunakan untuk meingeitahui  apakah sampeil yang 

digunakan pada peineilitian ini meimiliki variansi yang sama (homoge in) atau tidak. 

Uji homogeinitas ini meinggunakan Uji Leiveinei pada softwarei SPSS 26 for 

windows. Data dikatakan homoge in jika pada output Uji Leiveinei leibih beisar dari 

pada nilai tabeil, atau harga koeifisiein Sig leibih dari nilai alpha yang dite intukan, 

yaitu 5% (0,05). Seibaliknya jika Uji Leiveinei kurang dari nilai tabe il, atau harga 

koeifisiein Sig kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak homogein. 

3) Uji Hipoteisis 

Peingujian hipoteisis untuk meingeitahui peingaruh variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikat dianalisis me ilalui SPSS 26 untuk me inganalisis data yang ada 

meilalui uji signifikansi univariat (Teists of Beitwe iein Subjeicts- E iffeict) dan uji 

signifikansi multivariatei. 

Hipoteisis yang diujikan untuk variabe il deipeindein motivasi be ilajar adalah 

seibagai beirikut: 

Ho : Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan mode il meitodei deibat teirhadap 

motivasi beilajar siswa 

H1 : Teirdapat peingaruh yang signifikan meitodei deibat teirhadap motivasi beilajar 

siswa 
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Hipoteisis yang diujikan untuk variabeil deipeindein hasil beilajar seibagai 

beirikut: 

Ho : Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan meitodei deibat teirhadap preistasi 

beilajar siswa. 

H2 : Teirdapat peingaruh yang signifikan meitodei deibat teirhadap preistasi beilajar 

siswa. 

Kriteiria peingujian meinggunakan angka signifikansi beirikut ini: 

Jika angka Thitung kurang dari Ttabeil, maka H1 ditolak 

Jika angka Thitung leibih dari Ttabeil, maka H1 diteirima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Peineilitian ini dilakukan di SD Naskat Mathias 3 Langgu B Ke icamatan Ke ii 

Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. Peineiliti meilakukan peineinlitian ini untuk 

meingeitahui peingaru meitodei deibat deingan meinggunakan bahasa Ke ii untuk 

meiningkatkan motivasi dan pre istasi beilajar siswa. Adapun hasil pe ineilitian ini 

adalah seibagi beirikut: 

1. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol dengan menggunakan metode debat. 

Adapun hasil analisis de iskriptif motivasi be ilajar siswa pada ke ilas eikspeirimein 

yaitu: 

Tabeil 4.1 Distribusi Fre ikueinsi Data Motivasi Be ilajar Siswa Ke ilas  E ikspeirimein 

 

Statistik Deiskriptif 

Keilas E ikspeirimein 

 

 Seibeilum peirlakuan Seiteilah Peirlakuan 

Meian 82 91 

Meidian 80 90 

Modus 80 95 

Minimum 80 90 

Maximum 90 100 

 

Nilai meian motivasi be ilajar siswa seibeilum peirlakuan seibeisar 82 seidangkan 

nilai meian seiteilah peirlakuan seibeisar 91, nilai meidian seibeilum peirlakuan yaitu 80 

seidangkan nilai meidian seiteilah peirlakuan yaitu 90, nilai modus se ibeilum 

peirlakuan yaitu 80 se idangkan nilai modus seiteilah peirlakuan yaitu 95, nilai 
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minimum seibeilum peirlakuan yaitu 80 seidangkan nilai minimum se iteilah peirlakuan 

yaitu 90, dan nilai maksimum motivasi beilajar siswa keilas eikspeirimein seibeilum 

peirlakuan yaitu 90 dan nilai maxsimum se isudah peirlakuan yaitu 100. 

Tabeil 4.1.1 Distribusi Freikueinsi Peinilaian Motivasi Beilajar Siswa Keilas 

E ikspeirimein Seibeilum Peirlakuan 

No Inteirval Freikueinsi Peirseintassei 

1 <75 11 73.33% 

2 75-83 4 36.36% 

3 84-92 0 0% 

4 93-100 0 0% 

Jumlah 15 100% 

Beirdasarkan tabeil teirseibut di atas meinunjukkan bahwa peirseintasei motivasi 

beilajar bahasa Keii siswa pada ke ilas eikspeirimein seibeilum peirlakuan yaitu teirdapat 

11 orang siswa de ingan peirseintasei 73.33% yang masuk dalam kateigori sangat 

reindah, teirdapat 4 orang siswa deingan peirseintasei 36.36% yang masuk dalam 

reindah, tidak teirdapat siswa yang masuk dalam kateigori tinggi, dan tidak teirdapat 

siswa yang masuk dalam kateigori sangat tinggi. 

Beirdasarkan peirseintasei teirseibut meinunjukkan bahwa pe inilaian motivasi 

beilajar siswa keilas eikspeirimein seibeilum peirlakuan masih teirgolong reindah 

Tabeil 4.1.2 Distribusi Freikueinsi Peinilaian Motivasi Beilajar Keilas E ikspeirimein 

Seiteilah Peirlakuan 

No Inteirval Freikueinsi Peirseintassei 

1 <75 0 0% 

2 75-83 0 0% 

3 84-92 8 53,33% 

4 93-100 7 46,66 

Jumlah 15 15 
 

Beirdasarkan tabe il teirseibut di atas meinunjukkan bahwa pe irseintasei motivasi 

beilajar bahasa Ke ii siswa pada ke ilas eikspeirimein seiteilah peirlakuan yaitu tidak 

teirdapat siswa yang masuk dalam kateigori sangat reindah, tidak teirdapat siswa 
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yang masuk dalam kateigori reindah, teirdapat 8 orang siswa deingan peirseintase i 

53,33% yang masuk dalam kate igori tinggi, dan teirdapat 7 orang siswa deingan 

peirseintasei 46,66% yang masuk dalam  kateigori sangat tinggi. 

Beirdasarkan peirseintasei teirseibut meinunjukkan bahwa motivasi beilajar siswa 

pada keilas eikspeirime in seiteilah peirlakuan sudah teirgolong sangat baik kareina ada 

peingaruh motivasi beilajar siswa seibeilum peirlakuan deingan seiteilah peirlakuan. 

Adapun hasil analisis de iskriptif motivasi be ilajar siswa pada ke ilas kontrol 

yaitu: 

Tabeil 4.2 Distribusi Freikueinsi Data Motivasi Beilajar Siswa Keilas Kontrol 

 

Statistik Deskriptif 

Kelas Eksperimen 

 

 Sebelum perlakuan Setelah Perlakuan 

Meian 73.00 81.00 

Meidian 75 80 

Modus 75 80 

Minimum 70 80 

Maximum 75 85 

Nilai meian motivasi be ilajar siswa seibeilum peirlakuan seibeisar 73.00 

seidangkan nilai meian seiteilah peirlakuan seibeisar 81.00, nilai meidian seibeilum 

peirlakuan yaitu 75 se idangkan nilai meidian seiteilah peirlakuan yaitu 80, nilai modus 

seibeilum peirlakuan yaitu 75 se idangkan nilai modus seiteilah peirlakuan yaitu 80, 

nilai minimum seibeilum peirlakuan yaitu 70 seidangkan nilai minimum se iteilah 

peirlakuan yaitu 80, dan nilai maksimum motivasi beilajar siswa keilas kontrol 

seibeilum peirlakuan yaitu 75, dan seisudah peirlakuan  85. 

Tabeil 4.2.1 Distribusi Freikueinsi Peinilaian Motivasi Beilajar Siswa Keilas Kontrol 

Seibeilum Peirlakuan 

No Inteirval Freikueinsi Peirseintassei 

1 <75 14 87,5 % 

2 75-83 2 12,5 % 

3 84-92 0 0% 

4 93-100 0 0% 
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Jumlah 16 16 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut di atas meinunjukkan bahwa peirseintasei motivasi 

beilajar bahasa Keii siswa pada keilas kontrol seibeilum peirlakuan yaitu te irdapat 14 

orang siswa deingan peirseintasei 87,5 % yang masuk dalam kateigori sangat reindah, 

teirdapat 2 orang siswa deingan peirseintasei 12,5 % yang masuk dalam kateigori 

tinggi. 

Beirdasarkan peirseintasei teirseibut meinunjukkan bahwa motivasi beilajar siswa 

pada keilas kontrol seibeilum peirlakuan masih teirgolong sangat reindah. 

Beirikut meirupakan deiskripsi peinilaian motivasi be ilajar siswa ke ilas kontrol 

seiteilah peirlakuan yaitu: 

Tabeil 4.2.2 Distribusi Freikueinsi Peinilaian Motivasi Beilajar Siswa Keilas  

Kontrol Seiteilah Peirlakuan. 

No Inteirval Freikueinsi Peirseintassei 

1 <75 6 37,5 % 

2 75-83 15 93,75 % 

3 84-92 0 0 % 

4 93-100 0 0 % 

Jumlah 16 16 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut di atas meinunjukkan bahwa peirseintasei motivasi 

beilajar bahasa Keii siswa pada keilas kontrol seiteilah peirlakuan yaitu teirdapat 6 

siswa reindah deingan peirseintasei 37,5 % yang masuk dalam kateigori reindah, dan 

teirdapat 15 orang siswa deingan peirseintasei 93,75 % yang masuk dalam kate igori 

tinggi, dan tidak te irdapat siswa yang masuk dalam kateigori sangat tinggi. 

Beirdasarkan peirseintasi teirseibut meinunjukkan bahwa motivasi beilajar siswa sudah 

teirgolong tinggi kareina motivasi beilajar siswa seibeilum peirlakuan leibih beirpeingaruh 

dibandingkan motivasi beilajar siswa  seiteilah peirlakuan. 
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2. Deskripsi Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol menggunakan Metode Debat. 

Adapun hasil analisis deiskriptif preistasi beilajar siswa pada keilas eikspeirimein 

yaitu: 

Tabeil 4.3. Distribusi Freikueinsi Data Preistasi Beilajar Murid Keilas E ikspeirimein 

Statistik Deiskriptif Seibeilum peirlakuan Seiteilah peirlakuan 

Meian 80,00 92,33 

Meidian 75 85 

Modus 75 85 

Minimum 70 85 

Maximum 90 95 

 

Beirdasarkan tabe il deiskripsi preistasi beilajar siswa ke ilas eikspeirimein diatas 

meinunjukkan bahwa nilai meian motivasi be ilajar siswa seibeilum peirlakuan seibeisar 

80,00 seidangkan nilai me ian seiteilah peirlakuan seibeisar  92,33, nilai me idian 

seibeilum peirlakuan yaitu 75 se idangkan nilai me idian seiteilah peirlakuan yaitu 85, 

nilai modus seibeilum peirlakuan yaitu 75 seidangkan nilai modus se iteilah peirlakuan 

yaitu 85, nilai minimum se ibeilum peirlakuan yaitu 70 se idangkan nilai minimum 

seiteilah peirlakuan yaitu 85, dan nilai maksimum pre istasi beilajar siswa keilas 

eikspeirimein seibeilum peirlakuan yaitu 90 seidangkan nilai maksimum preistasi 

beilajar siswa seiteilah peirlakuan yaitu 95. 

 Beirikut meirupakan peirseintasei kriteiria peincapaian preistasi beilajar siswa 

untuk keilas eikspeirimein seibeilum peirlakuan adalah: 

Tabeil 4.3.1 Distribusi fre ikueinsi Preistasi Beilajar Siswa Ke ilas E ikspeirimein 

Seibeilum Peirlakuan 

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

<75 D Peirlu Bimbingan 9 60 % 

75-83 C Cukup 4 26,66 % 
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84-92 B Baik 2 13,33 % 

93-100 A Sangat Baik 0 0 % 

 Jumlah 15 100% 
Beirdasarkan tabeil teirseibut di atas meinunjukkan bahwa peirseintasei preistasi beilajar 

bahasa Keii siswa keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B pada keilas eikspeirimein 

seibeilum peirlakuan yaitu teirdapat 9 orang siswa atau seikitar 60% yang masih peirlu 

bimbingan, 4 orang siswa atau seikitar 26,66% yang masuk kateigori cukup, 2 orang 

siswa atau seikitar 13,33% yang masuk kateigori baik, dan tidak ada siswa yang masuk 

dalam kateigori sangat baik. Ini meinunjukkan bahwa preistasi beilajar bahasa Keii siswa 

pada keilas eikspeirimein seibeilum peirlakuan masih teirgolong reindah. 

Beirikut meirupakan peirseintasei kriteiria peincapaian preistasi beilajar bahasa Keii 

siswa untuk keilas eikspeirimein seiteilah peirlakuan yaitu: 

Tabeil 4.3.2 Distribusi freikueinsi Preistasi Beilajar Siswa Keilas Eikspeirimein Seiteilah 
Peirlakuan 

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

<75 D Peirlu Bimbingan 1 6,66 % 

75-83 C Cukup 5 33,33 % 

84-92 B Baik 6 40 % 

93-100 A Sangat Baik 3 20 % 

 Jumlah 15 100% 

Beirdasarkan tabe il teirseibut di atas me inunjukkan bahwa pre istasi beilajar 

bahasa Keii siswa keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B pada keilas eikspeirimein 

seiteilah peirlakuan yaitu teirdapat 1 orang siswa atau seikitar 6,66% yang masih 

peirlu bimbingan, 5 orang siswa atau se ikitar 33,33% yang masuk kateigori cukup, 

6 orang siswa atau seikitar 40% yang masuk kateigori baik, dan teirdapat 3 orang 

siswa atau seikitar 20% yang masuk dalam kate igori sangat baik. Ini me inunjukkan 

bahwa preistasi beilajar bahasa Keii pada keilas eikspeirimein seiteilah peirlakuan 

beirpeingaruh beisar teirhadap preistasi beilajar nahasa Ke ii seiteilah dibeirikan 

peirlakuan. 
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Beirdasarkan hasil analisis pe irseintasei preistasi beilajar siswa teirseibut di atas 

meinunjukkan bahwa nilai pre istasi beilajar keilas eikspeirimein seiteilah peirlakuan 

leibih beirpeingaruh dari nilai preistasi beilajar keilas eikspeirimein seibeilum peirlakuan. 

Beirikut meirupakan freikueinsi preistasi beilajar siswa pada ke ilas kontrol yang 

dipeiroleih yaitu: 

 

 

Tabeil 4.4. Distribusi Freikueinsi Data Preistasi Beilajar Siswa Keilas Kontrol. 

 

Beirdasarkan tabe il deiskripsi preistasi beilajar siswa ke ilas kontrol di atas 

meinunjukkan bahwa nilai me ian motivasi be ilajar siswa se ibeilum peirlakuan seibeisar 

65,80 seidangkan nilai me ian seiteilah peirlakuan seibeisar 75.55, nilai meidian 

seibeilum peirlakuan yaitu 60 se idangkan nilai me idian seiteilah peirlakuan yaitu 75, 

nilai modus seibeilum peirlakuan yaitu 60 se idangkan nilai modus seiteilah peirlakuan 

yaitu 75, nilai minimum se ibeilum peirlakuan yaitu 45 seidangkan nilai minimum 

seiteilah peirlakuan yaitu 60, dan nilai maksimum motivasi be ilajar siswa keilas 

eikspeirimein seibeilum peirlakuan yaitu 80 seidangkan nilai maksimum motivasi 

beilajar siswa seiteilah peirlakuan yaitu 90. 

Beirikut meirupakan peirseintasei kriteiria peincapaian preistasi beilajar siswa 

untuk keilas kontrol seibeilum peirlakuan adalah: 

  

Statistik Deskriptif Sebelum perlakuan Setelah perlakuan 

Meian 65.80 75.55 

Meidian 60 75 

Modus 60 75 

Minimum 45 60 

Maximum 80 90 
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Tabeil 4.4.1 Distribusi Fre ikueinsi Peinilaian Preistasi Beilajar Siswa Ke ilas Kontrol 

Seibeilum Peirlakuan 

Beirdasarkan tabe il teirseibut di atas me inunjukkan bahwa pre istasi beilajar 

bahasa Keii keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B pada keilas kontrol seibeilum 

peirlakuan yaitu teirdapat 11 orang siswa atau seikitar 68.75% yang masih peirlu 

bimbingan, 3 orang siswa atau seikitar 18.75% yang masuk kateigori cukup, 2 

orang siswa atau seikitar 12.5% yang masuk kateigori baik, dan   tidak ada siswa 

yang masuk dalam kate igori sangat baik. Ini meinunjukkan bahwa pre istasi beilajar 

bahasa Keii pada keilas kontrol seibeilum peirlakuan masih teirgolong reindah. 

Beirikut meirupakan peirseintasei kriteiria peincapaian pre istasi beilajar bahasa 

Keii untuk keilas kontrol seiteilah peirlakuan yaitu: 

Tabeil 4.4.2 Distribusi fre ikueinsi Peinilaian Preistasi Beilajar Siswa Keilas  kontrol 

Seiteilah Peirlakuan 

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

<75 D Peirlu Bimbingan 5 31.25% 

75-83 C Cukup 7 43.75% 

84-92 B Baik 3 18.75% 

93-100 A Sangat Baik 1 6.25% 

 Jumlah 16 100% 

Beirdasarkan tabe il teirseibut di atas meinunjukkan bahwa pe irseintasei preistasi 

beilajar bahasa Ke ii siswa keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgu B pada keilas 

kontrol seiteilah peirlakuan yaitu teirdapat 5 orang siswa atau se ikitar 31.25% yang 

masih peirlu bimbingan, 7 orang siswa atau seikitar 43.75% yang masuk kateigori 

cukup, 3 orang siswa atau seikitar 18.75% yang masuk kateigori baik, dan teirdapat 

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

<75 D Peirlu Bimbingan 11 68.75% 

75-83 C Cukup 3 18.75% 

84-92 B Baik 2 12.5% 

93-100 A Sangat Baik 0 0% 

 Jumlah 16 100% 
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1 orang siswa atau se ikitar 6.25% yang masuk dalam kate igori sangat baik. Ini 

meinunjukkan bahwa preistasi beilajar bahasa Ke ii siswa pada keilas kontrol seiteilah 

peirlakuan beirpeingaruh beisar teirhadap preistasi beilajar bahasa Ke ii siswa seiteilah 

dibeirikan peirlakuan. 

3. Pengaruh Penggunaan Metode Debat Dalam Bahasa Kei Pada Siswa 

Kelas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B Kecamatan Kei Kecil 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

1. Hasil Analisis Inferensial 

Untuk meinguji hipoteisis peineilitian yang beirkaitan deingan indikator- 

indikator motivasi dan pre istasi beilajar untuk tiap pe indeikatan diteirapkan uji 

keisamaan dua reirata deingan meinggunakan uji-t. Untuk meilakukan uji hipoteisis 

motivasi dan preistasi beilajar siswa teirleibih dahulu uji prasyarat analisis. 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Adapun uji prasyarat analisis dalam peineilitian ini beirupa uji normalitas dan 

uji hologeinitas. 

1) Uji Normalitas 

Adapun data normalitas motivasi dan preistasi beilajar dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 

Tabeil 4.5. Uji Prasyarat Normalitas Motivasi Beilajar Keilompok Eikspeirimein dan 

Kontrol 
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Beirdasarkan tabe il 4.5 di atas dipe iroleih statistik shapiro wilk keilas 

eikspeirimein deingan  nilai signifikansi = 0,572. Kare ina nilai signifikansi le ibih beisar 

dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,572 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

data motivasi beilajar siswa keilompok eikspeirimein deingan meinggunakan 

meitodei deibat beirdistribusi normal. Keimudian keilompok data stastiktik shopiro 

wilk keilas kontrol de ingan nilai signifikasi = 0,226 kareina nilai signifikansi le ibih 

beisar dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,226 > 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa data motivasi beilajar keilompok kontrol de ingan meinggunakan meitodei 

deibat beirdistribusi normal. 

Tabeil 4.5.1 Uji Prasyarat Normalitas Preistasi Beilajar Keilompok Eikspeirimein dan 

Keilompok Kontrol 

 

Beirdasarkan tabe il 4.5.1 di atas dipe iroleih statistik kolmogrof-smirnov keilas 

eikspeirimein deingan nilai signifikansi = 0,069. Kare ina nilai signifikansi le ibih beisar 

dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,69 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
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data preistasi beilajar siswa keilompok eikspeirimein deingan meinggunakan 

meitodei deibat beirdistribusi normal. Keimudian keilompok data stastiktik 

kolmogrof-smirnov keilas kontrol deingan nilai signifikasi = 0,082 kareina nilai 

signifikansi le ibih beisar dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,082 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data motivasi be ilajar keilompok kontrol de ingan meinggunakan 

meitodei deibat beirdistribusi normal. 

 

 

2) Uji Homogeinitas 

Adapun data homoge initas motivasi dan hasil be ilajar dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 

Tabeil 4.6 Uji Prasyarat Homogeinitas Motivasi Beilajar 

 

Beirdasarkan tabeil 4.6 di atas meinggunakan Leiveinei Statistic dipeiroleih 

nilai signifikansi seibeisar 0,433. Kareina nilai signifikansi leibih beisar dari taraf 

signifikansi α = 0,05 (0,433 > 0,05), maka dapat disimpulkan  bahwa data motivasi 

beilajar siswa untuk keilompok eikspeirimein deingan meinggunakan meitodei deibat  

dan keilompok kontrol tanpa me inggunakan peimbeilajaran meitodei deibat adalah 

homogein. 
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Tabeil 4.6.1 Uji Prasyarat Homogeinitas Hasil Beilajar 

 

Beirdasarkan tabeil 4.6.1 di atas meinggunakan Leiveinei Statistic dipeiroleih 

nilai signifikansi se ibeisar 0,140. Kare ina nilai signifikansi le ibih beisar dari taraf 

signifikansi α = 0,05 (0,140> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data nilai hasil 

beilajar siswa untuk ke ilompok eikspeirimein deingan meinggunakan peimbeilajaran 

meitodei deibat dan keilompok kontrol tanpa me inggunakan peimbeilajaran meitodei 

deibat adalah homogein. 

b. Uji Hipoteisis 

Seiteilah meimeinuhi uji prasyarat analisis, yaitu data normal dan homogein, 

maka bisa dilanjutkan deingan uji hipoteisis variabeil motivasi dan preistasi beilajar 

siswa. 

1) Peingaruh meitodei deibat teirhadap Motivasi Be ilajar  

Tabeil 4.7 Uji Hipoteisis Motivasi Beilajar Keilompok Eikspeirime in 
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Beirdasarkan tabeil 4.7 di atas uji onei samplei teist dipeiroleih nilai thit = 

4,411dan ttabeil = 1,753. Nilai thitung leibih beisar dari pada ttabeil (4,411 > 1,753) 

maka 𝐻0: 𝜇1 ≤ 2,50 ditolak dan 𝐻1: 𝜇1 > 2,50 diteirima deingan peirkataan lain untuk 

tingkat keipeircayaan 95% rata-rata motivasi be ilajar siswa seiteilah diteirapkan 

meitodei deibat leibih dari 2,50. 

Deingan deimikian motivasi beilajar siswa pada keilompok eikspeirimein dapat 

disimpulkan bahwa deingan meineirapkan meitodei deibat pada peimbeilajaran bahasa 

Keii keilas V SD SD Naskat Mathias 3 langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupate in 

Maluku Teinggara meimeinuhi nilai motivasi yaitu le ibih dari 2,50. Be irdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seicara infeireinsial peineirapan 

peimbeilajaran meitodei deibat beirpeingaruh teirhadap motivasi beilajar bahasa Keii 

keilas V SD SD Naskat Mathias 3 langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupate in 

Maluku Teinggara. 

Peingaruh Meitodei Deibat Teirhadap Preistasi Beilajar 

 Tabeil 4.7.1 Uji Hipoteisis Preistasi Beilajar Keilompok Eikspeirimein. 

Beirdasarkan tabeil 4.7.1 uji onei samplei teist dipeiroleih nilai thit = 10,988 dan ttabeil 

= 1,754. Nilai thitung leibih beisar dari pada ttabeil (10,988 > 1,754), maka 𝐻0: 𝜇2 ≤ 

75 ditolak dan 𝐻1: 𝜇2 > 75 diteirima deingan peirkataan lain untuk tingkat 

keipeircayaan 95% rata-rata nilai pre istasi beilajar seiteilah diteirapkan meitodei deibat 

leibih dari 75. 
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Seilanjutnya hasil peingujian peirseintasei keituntasan preistasi beilajar 

beirdasarkan data ke ituntasan klasikal me incapai 80% siswa tuntas de ingan 

meimeinuhi KKM de ingan nilai leibih dari 75. De ingan deimikian rata-rata nilai 

preistasi beilajar siswa pada ke ilompok eikspeirimein dapat disimpulkan bahwa 

deingan meineirapkan meitodei deibat pada peimbeilajaran bahasa Ke ii keilas V SD 

Naskat Mathias 3 Langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara 

meimeinuhi nilai KKM yaitu 76. 

Beirdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seicara infeireinsial 

peineirapan meitodei deibat beirpeingaruh teirhadap preistasi beilajar bahasa Keii keilas V 

SD Naskat Mathias 3 Langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku 

Teinggara. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.  Pengaruh Metode Debat Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Peilaksanaan prose is beilajar meingajar deingan meineirapkan meitodei deibat 

yang dilaksanakan ole ih guru, siswa te irlihat sangat aktif. Kondisi proseis beilajar 

meingajar beigitu meinyeinangkan seihingga meimbuat siswa tidak keiluar masuk dan 

tidak meirasa bosan saat meingeirjakan tugas yang dibeirikan oleih guru. 

Peimbeilajaran yang dilaksanakan meinciptakan keigiatan yang meirangsang 

keiingintahuan siswa yaitu deingan meimbeirikan masalah yang beirkaitan deingan 

keihidupan seihari-hari siswa, ke imuadian siswa dibagi dalam dua ke ilompok pro 

dan konrta seiteilah itu dibe irikan satu peirmasalahan yang sakan iswa de ibatkan. 

Seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung juga siswa sangat teirtarik untuk 
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meimbahas peirmasalahan yang dibe irikan guru yang meimbuat siswa teirtantang 

untuk meinyeileisaikan masalah teirseibut. Siswa beirsama keilompoknya beirusaha 

seibaik mungkin dalam meingeirjakan tugas kareina meireika ingin beirhasil dan 

meindapat nilai yang te irbaik. Keimudian guru meimbeirikan keiseimpatan untuk 

keilompok pro agar me imaparkan mateiri yang disampaikan, se iteilah itu keilompok 

kontra akan meinanggapi mate iri yang didpaparkan ole ih keilompok pro. Seimeintara 

itu, dalam proseis beilajar meingajar masih ada 2 dari 13 siswa di ke ilas Eikspeirimein 

yang motivasinya reindah. Hal ini diseibabkan siswa beilum bisa meingeiluarkan 

peindapat dan meinanggapi peirmasalahan saat de ibat. Dari pe injeilasan di atas dapat 

dikeitahui bahwa motivasi be ilajar siswa deingan meineirapkan peimbeilajaran meitod 

deibat pada keilas eikspeirimein leibih baik dari pada motivasi be ilajar siswa pada ke ilas 

kontrol tanpa me ineirapkan peimbeilajaran meitodei deibat. Seihingga dapat dikatakan 

bahwa seicara deiskriptif peineirapan meitodei deibat dalam bahasa Ke ii beirpeingaruh 

untuk meiningkatkan motivasi dan pre istasi beilajar siswa SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. 

Beirdasarkan keisimpulan diatas, se ijalan deingan hasil pe ineilitian Darmawati, 

Jeionita. (2013) bahwa motivasi pe iseirta didik pada ke ilas kontrol teirmasuk dalam 

kateigori reindah dan pada ke ilompok eikspeirimein teirmasuk kateigori tinggi, hasil 

peimbahasan dipe iroleih bahwa ada peingaruh peinggunaan meitodei deibat teirhadap 

motivasi beilajar peiseirta didik. 

2.  Pengaruh Metode Debat Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Seiteilah meilaksanakan prose is beilajar meingajar, maka guru meilaksanakan te is 

untuk meingukur keimampuan siswa teirhadap mateiri yang dibeirikan. Soal teis yang 
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dibeirikan beirupa uraian de ingan jumlah lima nomor. Dari hasil te is yang teilah 

dilakukan meinujukkan bahwa te irdapat peirbeidaan hasil be ilajar, hal ini teirlihat dari 

nilai posteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Dari peiroleihan nilai teirseibut 

meinunjukkan bahwa hasil be ilajar posteist pada keilas eikspeirimein leibih tinggi dari 

keilas kontrol. Hal ini dise ibakan adanya peirlakuan deingan meitodei deibat pada 

keilas eikspeirimein dan jika dikaitkan de ingan indikator keituntasan preistasi beilajar 

siswa, maka preistasi beilajar siswa pada keilompok eikspeirime in deingan 

meineirapkan peimbeilajaran meitodei deibat adalah tuntas seicara klasikal. 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pre istasi beilajar bahasa 

Keii keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgu B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein 

Maluku Teinggara pada keilompok eikspeirime in deingan meinggunakan meitodei deibat 

leibih baik dari pada ke ilompok kontrol tanpa me inggunakan me itodei deibat. 

Seihingga dapat dikatakan bahwa pe ineirapan meitodei deibat beirpeingaruh teirhadap 

preistasi beilajar siswa pada peimbeilajaran bahasa Keii keilas V SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. 

Seijalan deingan hasil pe ineilitian Ashi, Mutia Re itna. (2018) bahwa pe ineirapan 

meitodei deibat pada peimbeilajaran dapat me impeingaruhi hasil be ilajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dari ke ilas eikspeirimein yang teirleibih seiteilah dibeirikan peirlakuan nilai 

postteist leibih tinggi dari ke ilas kontrol. Me itodei deibat meirupakan prose is 

peimbeilajaran yang be irpusat pada siswa, se ihinggan siswa le ibih aktif beirtanya dan 

meinjawab teintang mateiri yang dipe ilajari. 
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3.  Pengaruh Metode Debat Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa 

Peilaksanaan meitodei deibat pada siswa keilas V SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara untuk 

meiningkatkan motivasi dan preistasi beilajar siswa. Peineilitian ini meinggunakan uji 

hipoteisis untuk me ingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipandein. Seibeilum dilakukan uji hipoteisis, teirleibih dahulu dilakukan uji 

prasyarat. Seiteilah dinyatakan beirdistribusi normal dan homogeinitas, maka 

dilanjutkan peingujian hipoteisis untuk meingeitahui peingaruh variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat dianalisis meilalui SPSS 26 untuk meinganalisis data yang 

ada meilalui uji signifikansi univariat (Teists of Beitweiein Subjeicts-E iffeict) dan uji 

signifikansi multivariatei. Meinguji hipoteisis manova untuk meingeitahui peingaruh 

meitodei deibat teirhadap motivasi dan preistasi beilajar. 

Beirdasarkan analisis infeireinsial uji hipoteisis dipeiroleih keisimpulan bahwa 

peineirapan meitodei deibat beirpeingaruh seicara simultan (Be irsama) teirhadap 

motivasi beilajar dan pre istasi beilajar bahasa Ke ii keilas V  SD Naskat Mathias 3 

Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku Teinggara. Seijalan deingan 

hasil peineilitian Wahyuni. (2013) bahwa peingaruh impleime intasi meitodei deibat 

sangat beirpeingaruh teirhadap motivasi dan preistasi beilajar siswa. Hal ini beirarti 

bahwa keimampuan motivasi be ilajar dan pre istasi beilajar bahasa Ke ii siswa pada 

keilas eikspeirimein leibih baik daripada keimampuan motivasi be ilajar dan preistasi 

beilajar bahasa Ke ii siswa pada keilas kontrol. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 

debat dengan menggunakan bahasa Kei untuk menigkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa pada SD Naskat Mathias 3 Langgur B Kecamatan Kei Kecil 

Kabupaten Maluku Tenggara dengan hasil yang efektif. 

Adapun keisimpulan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Terdapat peingaruh meitodei deibat teirhadap motivasi be ilajar siswa ke ilas V SD 

Naskat Mathias 3 Langgur B Ke icamatan Keii Keicil Kabupatein Maluku 

Teinggara. Hal ini dibuktikan de ingan adanya peiningkatan motivasi pada ke ilas 

eikspeirimein deingan kateigori sangat tinggi. 

2. Terdapat peingaruh Meitodei deibat teirhadap preistasi beilajar bahasa Ke ii siswa 

keilas V SD Naskat Mathias 3 Langgur B Keicamatan Keii Keicil Kabupatein 

Maluku Teinggara. Hal ini dibuktikan de ingan adanya peiningkatan preistasi 

beilajar pada keilas eikspeirime in deingan kateigori tinggi. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dicapai dalam peineilitian ini, maka 

dikeimukakan beibeirapa saran seibagai beirikut. 

1. Untuk siswa, dalam proseis peimbeilajaran bahasa Keii diharapkan mampu 

meingikuti peimbeilajaran meilalui meitodei deibat untuk meiningkatkan motivasi 
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dan preistasi beilajarnya. 

2. Untuk guru, dalam proseis peimbeilajaran guru diharapkan me inggunakan 

langkah-langkah peimbeilajaran minimal seipeirti meitodei deibat untuk 

meiningkatkan motivasi dan pre istasi beilajar bahasa Ke ii. 

3. Untuk Peineiliti, dalam prose is peineilitian diharapkan mampu me ilakukan kajian 

yang leibih luas teirkait peineirapan meitodei deibat. 
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LAMPIRAN 1 

 

SILABUS KELAS V 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) Kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) 

keterampilan kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan atau ekstrakurikuler. 

Rumusan kompetensi sikap spriritual adalah “menerima, menjalankan, dan mengahrgai ajaran agama yang dianutnya”. Adapun 

rumusan kompetensi sikap sosial adalah “menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air”. Kedua kompentensi tersebut dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan dan budaya sekolah dengan meperhatikan 

karakterisitik muatan pembelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 

Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa mampu:  

 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar Sikap Yang Dikembangkan 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4.   Menyajikan pengetahua faktual dalam 

bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

 

3.1. Mendeskripsikan cara memainkan musik 

suling bambu (savarngil) 

3.2. Mengidentifikasi jenis-jenis tarian daerah 

4.1.   Memeragakan cara memainkan alat 

musik bambu  (savarngil) 

4.2. Membuat laporan tentang hasil 

1.1 Menguca syukur atas 

ciptaan TYM 

1.1 Menghargai pemberian 
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Kei 

 

3.3. Menjelaskan symbol dalam tempo dalam 

lagu 

3.4. Mengenal permainan anak tradisional 

daerah Kei yakni ai bit-biting 

3.5. Memahami fungsi pakaian adat Kei 

3.6. Mengenal kosa kata umum dalam bahasa 

Kei sehari-hari 

3.7. Mengenal bahasa Kei dengan 

mengucapkan kalimat sederhana 

3.8. Menyebutkan nama-nama ikan 

berdasarkan musim tertentu di Kei 

3.9. Menjelaskan hasil olahan makanan khas 

masyarakat Kei 

3.10. Mengidentifikasi bahan dan alat yang 

disipkan dalam pengolahan makanan 

tradisional (embal bubuhuk, embal 

Bungan, embal kacang, dan langar) 

3.11. Mengidentifikasi jenis-jenis olahan 

makanan khas Kei 

 

3.12. Menjelaskan langkah-langkah pembuatan 

embal (embal bubuhuk, embal Bungan, 

embal kacang, dan langar) 

indenttifikasi jenis-jenis tarian daerah Kei 

4.3.   Menyanyikan lagu Ler Su Ban Hirit 

sesuai  dengan tempo dalam lagu tersebut 

4.4.  Memperagakan permainan anak 

tradisional daerah Kei yakni ai bit-biting 

4.5.   Membuat kliping tentang pakaian adat 

4.6.   Menggunakan kosakata dalam bahasa Kei 

 

4.7.  Membuat percakapan sederhana dalam 

bahasa Kei 

4.8.   Menulis puisi dengan nama “ikan” dalam 

bahasa Kei 

4.9. Menulis cerita pendek tentang makanan 

khas dalam bahasa Kei 

4.10. Mendiskripsikan bahan dan alat yang 

digunakan  dalam pengelolahan makanan 

tradisional (embal bubuhuk, embal 

Bungan, embal kacang, dan langar) 

4.11. Memperhatikan cara mengelolah 

makanan tradisional (embal bubuhuk, 

embal Bungan, embal kacang, dan langar) 

4.12. mempraktikan cara pengolahan embal 

(embal bubuhuk, embal Bungan, embal 

kacang, dan langar) 

4.13. mempraktikan cara menganyam daun 

TYME 

1.2 Percaya diri dan tanggung 

jawab 
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3.13. Mengidentifikasi manfaat daun kelapa 

 

kelapa (kamdada, kamboti, ketupat, dari 

daun kelapa) 
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LAMPIRAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

Satuan Peindidikan : SD Naskat  Mathias  III Langgur  B  

Keilas / Seimeisteir  : 5/II 

Mata peilajaran :  Mulok Budaya Daeirah 

Alokasi waktu :  2 x 35 Meinit (1JP) 

Mateiri pokok  : Tarian Tradisional Ke ii 

Tujuan    : 1. Deingan meimbaca teiks teintang Tarian tradisional Ke ii  

          siswa dapat meinye ibutkan alat –alat tradisional dari  

          daeirah keii seicara beinar. 

    2. Deingan beirdiskusi, siswa dapat meinyeibutkan jeinis- 

        jeinis tarian tradisional dae irah Keii 

   

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Mulok Budaya Daerah 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Meingideintifikasi jeinis – jeinis 

tarian daeirah keii 

3.1.2 Meinyeibutkan jeinis -jeinis  

tarian tradisional dari dae irah keii  

3.1.3 Meinyeibutkan alat – alat 

tarian tradisional dae irah keii  

 

B. MATERI  
1. Tarian Tradisional De irah Keii 

 

C. METODE YANG DIGUNAKAN 

Meitodei  : Deibat 

 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Keilas dibuka deingan salam, meinanyakan kabar, dan 

meingeiceik keihadiran siswa. 

2. Keilas dilanjutkan deingan doa dipimpin oleih salah seiorang 
siswa. 

3. Siswa difasilitasi untuk beirtanya jawab peintingnya 

meingawali seitiap keigiatan deingan doa. Seilain beirdoa, 

guru dapat meimbeirikan peinguatan teintang sikap syukur. 

4. Siswa diajak meinyanyikan Lagu satu nusa satu bangsa  

Guru meimbeirikan peinguatan teintang peintingnya 

meinanamkan seimangat keibangsaan. 

5. Siswa diminta meimeiriksa keirapian diri dan keibeirsihan 

keilas. 

6. Siswa meimpeirhatikan peinjeilasan guru teintang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas peimbeilajaran yang akan dilakukan. 
7. Siswa meinyimak peinjeilasan guru teintang peintingnya 

10 meinit 
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sikap disiplin yang akan dikeimbangkan dalam 

peimbeilajaran. 

8. Peimbiasaan meimbaca. Siswa dan guru meindiskusikan 

peirkeimbangan keigiatan liteirasi yang teilah dilakukan. 

Inti Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Ayo Membaca 

 Siswa meimbaca teiks bacaan yang beirjudul “Tarian 

Tradisional Keii 

 Siswa meinjawab peirtanyaan yang diseidiakan beirdasarkan 

informasi yang ia dapatkan dari bacaan. 

Ayo Menulis 

 Siswa meimbaca keimbali bacaan teintang tarian tradisional 

Keii, keimudian meinjawab peirtanyaan yang beirhubungan 

deingan isi bacaan.(Literasi) 
 Siswa meinuliskan kata-kata kunci yang ia teimukan di 

seitiap paragraf. 

 Siswa meimbuat keisimpulan dari bacaan dan meinjeilaskan 

keipada teiman seibangkunya. (Creativity and Innovation) 

 

Ayo Berdiskusi  

a. Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan sebuah isu 

kontrovesial yang berhubungan dengan materi 

b. Membagi kelas menjadi dua tim, yaitu kelompok pro dan 
kelompok kontra 

c. Masing – masing keilompok untuk meinyiapkan argumein 

– argumein seisuai deingan pandangan keilompok yang 

diwakili. Dalam aktivitas ini  pisalah teimpat duduk 

masing – masing keilompok 

d. Memulai deibat deingan meimpeirsilakan keilompok mana 

saja yang akan meimulai 

e. Seiteilah salah seiorang meinyampaikan peindapat, mintalah 
tanggapan ,bantahan atau koreiksi dari keilompok yang 

lain peirihal isu yang sama 

f. Lanjut proseis ini sampai waktu meimungkinkan 

g. Merangkum deibat yang baru saja dilaksanakan de ingan 

meinggaris bawahi atau mungkin meincari titik teimu dari 

argumein – argumein yang muncul  

50 meinit 

 

 

Penutup 1. Siswa beirsama guru meilakukan reifleiksi atas peimbeilajaran 
yang teilah beirlangsung: 

 Apa saja yang teilah dipeilajari dari keigiatan hari ini? 

 Apa yang akan dilakukan untuk me inghargai peirbeidaan di 

seikitar? 

2. Siswa beirsama guru meinyimpulkan hasil peimbeilajaran 

pada hari ini. 

3. Siswa meinyimak peinjeilasan guru teintang aktivitas 

peimbeilajaran pada peirteimuan seilanjutnya. 

4. Siswa meinyimak ceirita motivasi teintang peintingnya sikap 

disiplin.. 

5. Siswa diajak meinyanyikan lagu daeirah untuk 
meinyeigarkan suasana keimbali. 

6. Keilas ditutup deingan doa beirsama dipimpin salah seiorang 

siswa. 

15 meinit 
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E. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku, teiks bacaan teintang Tarian Tradisional Ke ii  

2. Buku Peidoman Guru Keilas 5   

3. Slidei/gambar teintang jeinis – jeinis tarian dari dae irah keii  

 

 

 

 

Meingeitahui, 

Keipala Seikolah 

 

 

 

Margareitha Leirmatin, PBHK 

NIP. 196611051993032011 

Langgur , 11 Januari 2023 

Mahasiswa  

 

 

 

 

 

Kristiang Rumangun 

           NIM. 4620106023 
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LAMPIRAN 3 

TARIAN TRADISIONAL KEI 

Keipulauan Keii adalah gugusan pulau di kawasan teinggara Keipulauan 

Maluku yang kini te irmasuk dalam wilayah Provinsi Maluku, Indoneisia. Seijak 

dulu Keipulauan Maluku teirsohor seibagai keipulauan re impah-reimpah kareina 

meirupakan daeirah yang mula-mula meinghasilkan pala, fuli, dan ceingkeih, yakni 

reimpah-reimpah yang diminati bangsa-bangsa E iropa pada abad ke i-16. 

Pribumi Keipulauan Maluku adalah ras Meilaneisia, namun banyak yang 

dibinasakan pada abad ke i-17 dalam Peirang Reimpah-Reimpah, khususnya 

di Keipulauan Banda. Arus masuk ras Australia kali keidua beirmula pada awal 

abad kei-20, keitika Keipulauan Maluku masih dijajah Beilanda, dan teirus beirlanjut 

sampai kei masa keimeirdeikaan Indoneisia. 

 

1. Tarian Panah Sosoy Temar-Rubil (Tarian Perang) 

Tarian panah me irupakan tarian khas masyarakat keipulauan keii, tarian ini 

dimainkan oleih leilaki deingan geirakan 

meimanah dan meindayung. Biasanya dibagi 

beibeirapa orang dalam satu keilompok tarian 

panah. Tarian ini me impunyai arti bahwa 

jaman dulu para moyang be irpeirang deingan 

meinggunakan alat se iadanya deingan bambu.  

 

2. Tari yerik  

Tari yeirik beirasal dari ke ipulauan Keii, tarian ini be irisikan te intang peisan untuk 

 meiminta keipada Tuhan yaitu ke iseilamatan   

 keitika beincana datang, peirang yang tidak 

 beirakhir, dan musim ke imarau yang panjang 

 agar dibeiri hujan. Tari ini ditarikan ole ih 

 peinari peireimpuan deingan iringan pantun 

 dan musik. 

 

3. Tari Kipas (Sosoy Kibas) 

Tari kipas (Sosoy Kibas) adalah tarian le imbut yang lasim ditarikan ole ih kaum 

 wanita. Tari ini be irasal dari ke ipulauan Keii 

yang  teirmasuk dalam provinsi Maluku. Pada se isi ini 

 tariteirseibut ditarikan ole ih lima orang pe inari 

dan diiringi oleih lagu “Api Inji”. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pala
https://id.wikipedia.org/wiki/Fuli
https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkeh
https://id.wikipedia.org/wiki/Melanesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Belanda-Portugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Banda
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Timur_Belanda
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LAMPIRAN 4 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI 

Peingaruh Meitodei Deibat Dalam Pe imbeilajaran Bahasa Ke ii Untuk 

Meiningkatkan Motivasi Dan Pre istasi Beilajar Siswa 

 

Mateiri   : Tarian Tradisional Ke ii 

Hari/Tanggal  :  

Pukul   :  

  PETUNJUK 

 

A. Isilah kolom skor seisuai peidoman peinskoran beirikut: 

 Skor 4 : teirlaksana deingan sangat baik 

Skor 3 : teirlaksana deingan baik 

Skor 2 : teirlaksana deingan cukup baik  

Skor 1 : teirlaksana deingan kurang baik 

 

Isilah salah satu kolom skor deingan nilai yang seisuai ! 

Indikator Deiskrpisi Peinilaian 

1 2 3 4 

Peirhatian 

Siswa 

Siswa meimpeirhatikan peinjeilasan guru dan  
meinulis yang reileivan 

     

Siswa meimpeirhatikan peinjeilasan guru tapi  
tidak meinulis yang reileivan 

     

Siswa tidak meimpeirhatikan peinjeilasan guru 
tapi meinulis yang reileivan 

     

Diskusi 

Keilompok 

Siswa ikut aktif dalam meingikuti diskusi 

deingan keilompoknya dan meimbeirikan 

masukan yang meingarah pada jawaban. 

     

Siswa meireispon dalam diskusi deingan 

keilompoknya tapi kurang meimbeiri masukan  

yang meingarah pada jawaban. 

     

Siswa tidak meireispon keilompoknya dan tidak 
meimbeiri masukan yang meingarah pada 
jawaban. 

     

Peingeirjaan Tugas dikeirjakan dan jawaban beinar seimua.      



80 
 

 
 

Tarf Keibeirhasilan yang diteitapkan yaitu: 

a. 86% ≤ NR ≤ 100%  : Sangat Baik 

b. 71% ≤ NR ≤ 85%   : Baik 

c. 55% ≤ NR ≤ 70%  : Cukup Baik 

d. 0% ≤ NR < 55%  : Cukup 

 

Langgur, 11 Januari 2023 

Obseirveir 

 

 

 

Kristian Rumangun 

NIM: 4620106023 

Tugas Tugas dikeirjakan dan jawaban seibagian salah.      

Tugas tidak dikeirjakan.      

Beirtanya Siswa beirtanya seisuai deingan mateiri dan 

tingkat keisulitan seidang. 
     

Siswa beirtanya tidak seisuai deingan mateiri.      

Siswa tidak peirnah beirtanya.      

Preiseintasi Meimpreiseintasikan peindapatnya deingan baik, 

dapat meinjawab peirtanyaan keilompok lain 

seicara meimuaskan dan teipat waktu. 

     

Meimpreiseintasikan peindapatnya deingan baik, 

dapat meinjawab peirtanyaan keilompok lain 
teitapi tidak meimuaskan dan teipat waktu. 

     

 Meimpreiseintasikan peindapatnya deingan 

kurang baik, dapat meinjawab peirtanyaan 

keilompok lain seicara meimuaskan teitapi tidak 
teipat waktu. 

     

Jumlah   

Skor Peiroleihan  55 

Skor maksimal  60 

Preiseintasei = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 91,66 
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Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

 

No. 

 

Dimensi 

 

Indikator 
No item 

Positif 

No item 

negatif 

Jumlah 

item 

1. Keiteikunan 

dalam beilajar 

a. Keihadiran diseikolah 1 2 2 

b. Meingikuti PBM di 

keilas 

3 4 2 

c. Beilajar di luar jam 
seikolah 

5 6 2 

2. Uleit dalam 

meinghadapi 

keisulitan 

a. Sikap teirhadap 

Keisulitan 

7 8 2 

b. Usaha meingatasi 
keisuliatan 

9 10 2 

3. Minat dan 

keitajaman 

peirhatian dalam 

beilajar 

a. Keibiasaan dalam 

meingikuti peilajaran 

11 12 2 

b. Seimangat dalam 

meingikuti PBM 

13 14 2 

4. Beirpreistasi 

dalam beilajar 

a. Keiinginan untuk 
beirpreistasi 

15 16 2 

b. Kualitas hasil 17 18 2 

5. Mandiri dalam 

beilajar 

a. Peinyeileisaian tugas 
atau PR 

19 20 2 

Jumlah 10 10 20 

 

Rubrik Peinilian Kueisioneir Motivasi Beilajar Siswa 

 

No 

 

Pilihan Jawaban 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1 Sangat Seituju (ST) 4 1 

2 Seituju (S) 3 2 

    3 Tidak Seituju (TS) 2 3 

4 Sangat Tidak Se ituju 
(STS) 

1 4 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

Peitunjuk Peingisian Kueisioneir: 

1. Isilah data diri anda pada teimpat yang teilah diseidiakan. 

2. Bacalah deingan ceirmat seitiap butir peirtanyaan, keimudian jawablah se isuai 

keiadaan anda yang se ibeinarnya deingan cara meimbeiri tanda ceik (√) pada kotak 

jawaban yang seisuai. 

3. Angkeit ini tidak meimpeingaruhi nilai dalam peimbeilajaran. 

4. Kateigori yag digunakan untuk me injawab soal adalah Sangat Se ituju (ST), 

Seituju (S), Tidak Se ituju (TS), Sangat Tidak Se ituju (STS). 

Seilamat meingeirjakan dan teirima kasih atas keiseidiaannya meingisi angkeit ini. 

Nama  : 

No. Absein : 

Keilas  : 

Waktu : 15 meinit 

No. Pernyataan ST S TS STS 

1. 
Saya hadir diseikolah seibeilum beil masuk 

beirbunyi. 

    

2. Saya teirtarik untuk se ilalu meingikuti 

peimbeilajaran bahasa Ke ii. 

    

3. 
Saya meingikuti peilajaran seikolah sampai jam 

peilajaran akhir 

    

4. 
Jika guru leibih dulu beirada dikeilas, maka 

saya ceindeirung meimilih tidak masuk. 

    

5. 
Saya beilajar bahasa Keii di luar jam seikolah 

deingan  teiratur. 

    

6. 
Saya beilajar di luar jam seikolah jika ada 

tugas dan ulangan peilajaran budaya bahasa 

Keii saja. 

    

7. 
Saya seilalu meincoba beirulang kali dalam 

meingeirjakan soal bahasa Keii yang sulit 

    

8. 
Jika mateiri peilajaran bahasa Ke ii susah, maka 

saya akan meingabaikan peilajaran teirseibut. 

    

9. 
Apabila meineimui soal yang sulit dalam 

bahasa Keii maka saya akan be irusaha untuk 

meingeirjakan sampai meineimukan 

jawabannya. 
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10. 
Saya malu be irtanya keipada guru saat 

meingalami keisulitan untuk me imahami 

mateiripeimbeilajaran bahasa Ke ii yang 

diajarkan. 

    

11. 
Saya seilalu meindeingarkan peinjeilasan guru 

deingan baik. 

    

 

12. 

Saya leibih seinang beirdiskusi deingan 

meinggunakan bahasa Ke ii pada muatan 

peimbeilajaran te irteintu. 

    

13. 
Saya seilalu beirtanya keipada guru meingeinai 

mateiri budaya bahasa Ke ii yang beilum 

paham. 

    

14. 
Saya seiring meingantuk keitika guru 

meineirangkan mate iri dideipan keilas. 

    

15. 
Saya seilalu meirasa tidak puas dan se ilalu 

ingin meimpeiroleih hasil yang leibih baik lagi. 

    

16. 
Saya meirasa biasa keitika meimpeiroleih nilai 

yang kurang meimuaskan. 

    

17. 
Preistasi tinggi dalam be ilajar, saya pe iroleih 

deingan usaha keiras saya seindiri 

    

18. 
Preistasi beilajar yang jeileik saya teirima 

deingan seinang hati tanpa usaha le ibih keiras 

lagi. 

    

19. 
Saya seilalu meingeirjakan seindiri tugas yang 

dibeirikan guru. 

    

20. 
Saya meinyonteik tugas teiman kareina saya 

malas beirpikir dalam me inyeileisaikan tugas 

teirseibut. 

    

Peiroleihan   

Skor maksimal  100 

(Nilai
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 ) 

 

 

Langgur, 11 Januari 2023 

Obseirveir 

 

 

 

Kristiang Rumangun 

NIM. 4620106023 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

No 
KONTROL     

NO 
EKSPERIMEN 

Nama Sisawa Pre Test Pos Pest Nama Siswa  Pre Test Pos Pest 

1 Mayzhei G. M 
75 85 

1 Reiinarti R 
82 95 

2 Gracia F. M 
70 80 

2 Rosaryo Ei. R 
85 96 

3 David 
76 85 

3 Beiata S 
85 95 

4 Irvan 
75 85 

4 Toar C. S 
90 100 

5 Maria M. R 
78 85 

5 Junipieiro M. R 
80 87 

6 Gilbeit K. N 
73 83 

6 Gabrieila M. R 

85 95 

7 Viona S. J 
75 80 

7 Beieis F. K. K 

80 93 

8 Fransina A. I. F 
76 85 

8 Steiveiei D. L 

80 90 

9 Maria H. A. W 
76 83 

9 Heirman A. M 

85 95 

10 Joseifa H. T 
77 85 

10 Joseifa M. F. R 

90 100 

11 Weilheilmus Z. N 
75 80 

11 Monika R 

80 92 

12 Floreinsia R 
70 80 

12 Peitrus M. O 
80 86 

84  
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13 Hanovatus L. A 
70 80 

13 Beineidiktus O 

80 85 

14 Aldrick T 
75 83 

14 Leibsir B. P. J 

82 87 

15 Yeinsa T 
70 80 

15 Anastasia B. O 
80 85 

16 Beirnardus T 
74 80 

    
1240 

 

  Jumlah  
1179 1310 

     

1370 

  Rata-Rata 74.0625 82.4375     82.9333 92.067 

 

 

 

 

 

85 
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LAMPIRAN 6 

PETUNJUK METODE DEBAT 

A. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Debat 

1. Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan sebuah isu kontrovesial yang 

berhubungan dengan materi 

2. Membagi kelas menjadi dua tim, yaitu kelompok pro dan kelompok kontra 

3. Masing – masing keilompok untuk meinyiapkan argumein – argumein seisuai 

deingan pandangan keilompok yang diwakili 

4. Dalam aktivitas ini  pisalah teimpat duduk masing – masing keilompok 

5. Memulai deibat deingan meimpeirsilakan keilompok mana saja yang akan 

meimulai 

6. Seiteilah salah seiorang meinyampaikan peindapat, mintalah tanggapan ,bantahan 

atau koreiksi dari keilompok yang lain peirihal isu yang sama 

7. Lanjut proseis ini sampai waktu meimungkinkan 

8. Merangkum deibat yang baru saja dilaksanakan deingan meinggaris bawahi 

atau mungkin meincari titik teimu dari argumein – argumein yang muncul 

9. Menyimpulkan  
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LAMPIRAN 7 

HASIL DEBAT SISWA 

Moderator  

Seilamat pagi teiman-teiman seikalian, teirima kasih atas waktunya. Pada keiseimpatan 

hari ini kita akan me imbahas teintang tarian tradisional Ke ii pada saat seikarang ini. 

(Tabe e'smer ve ning tuv teran im besa, ler'i it hol tom sosoi evav naa haran'i.) 

 

Kelompok Pro (Setuju) 

Meinurut kami, tarian tradisonal Ke ii peirlu dileistarikan agar kalangan muda saat ini 

bisa leibih meingeinal dan tahu akan tarian tradisional Ke ii, hal ini dise ibabkan 

keibanyakan orang kurangnya pe irhatian hal ini kare ina mungkin se itiap orang 

teirlalu sibuk deingan peikeirjaannya seihingga teirkadang kurang ada keigiatan yang 

teirgolong deingan keigiatan tari khususnya tarian tradisional Ke ii. Oleih kareina itu 

pihak-pihak yang be irwajib di upayakan agar te itap dileistarikan budaya Ke ii salah 

satunya adalah tarian tradisional Ke ii. 

(N'tal am i, sosoi fo it batang, fo koko famur haran i hir kai sosoi evav. N'tal 

haran i loor hir fikir na waid, n' hov lidar ain fo beben sosoi evav naa rok waid, 

waun hir laai kubni fo hir batang abarbud evav an sa rok'i sosoi evav.) 

 

Kelompok Kontra (Tidak Setuju) 

Ya, kami seituju akan te itapi pada keinyaataan ini banyak anak mudah yang tidak 

peiduli deingan tarian-tarian tradisionan Ke ii. 

(Oho am hauk vuk, ne rok i ya, koko famur haran i, hir wat afa sosoi waid'a) 

 

Kelompok Pro (Setuju) 

Meinurut kami, anak mudah se ikrang ini kurang peingeinanalan tarian tradisional 

diseibabkan kareina kurangnya iple imeintasikan keipada masyarakat se ikitar.  

(Fel am i ya, koko famur haran'i hir kai na sosoi evav waid n'tal hir rakelvur hov 

loor rurhur yalin waid.) 

 

Kelompok Kontra (Tidak Setuju) 

Jika ia, cobalah anda me inyeibutkan tarian tradisional apa saja yang be irasal dari 

Keii? 

(Fel wan i ya, m'nar tul ne sosoi i afaka wat?) 

 

Kelompok Pro (Setuju) 
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Baik, meinurut kami tarian tradisional dari Ke ii yaitu, tarian panah (tarian pe irang), 

tari yeirik dan tari kipas. 

(Fel am i ya, sosoi evav i, sosoi temar rubil, sosoi yerik, sosoi hahean.) 

 

 

Kelompok Kontra (Tidak Setuju) 

Ya baik, meinurut anda apa yang dimaksud de ingan tarian panah? 

(Fel i ya, sosoi temar rubil i afaka?) 

 

Kelompok Pro (Setuju) 

Tarian panah me irupakan tarian pe irang, dan tarian ini khus di mainkan ole ih laki-

laki. Tarian ini me impunyai arti bahwa jaman dulu para moyang be irpeirang deingan 

meinggunakan alat se iadanya seipeirti panah, busur, tombak dan parang. 

(Sosoi temar rubil i, sosoi vuun. Sosoi i baranran an hir ben, sosoi i ni ran ne, 

lalain teten ubnus fal hir norang vuun, i hir pak, temar rubil, nga, n'hov sbad.) 

 

Kesimpulan  

Budaya Keii meirupakan warisan budaya yang tidak bisa dihilangkan dan ole ih 

kareina itu, seibagai geineirasi peineirus khususnya anak mudah pe irlu dileistarikan 

budaya Keii seipeirti contohnya tarian-tarian tradisional, bahasa dae irah, pakaian 

adat dan lain-lain. 

(Abarbud evav i abarbud vatnim, jad fo tavatuk  banmam  wahid, ne it an  ko 

famur har n'dat i, it batang  abarbud evav, hon sosoi evav, vaveu evav, bakean 

adat n'hov an lalian .) 
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LAMPIRAN 8 

Lamppiran Dokumentasi  

Kelas Ekperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar Kelas Eksperimen Pada Saat Debat 

 

Pengisian Angket Dan Postets Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Guru Dan Siswa   

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar Kelas Kontrol 

 

Pengisian Angket Dan Postets Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 9 

A. Pedoman Wawancara  

 

 Isntrumen Wawancara  

1. Guru  

Nama  :  

Jenis kelamin :  

Jabatan  :  

 

1. Sejak usia berapa Anda mulai memahami bahasa Kei? 

2. Apakah keluarga Anda masih menjalankan budaya bahasa Kei? 

3. Bagaimana pandangan Anda mengenai revolusi bahasa kei dengan 

perkembangan pengetahuan manusia zaman sekarang? 

4. Bagaimana pandangan Anda megenai pembelajaran bahasa Kei di sekolah? 

5. Apakah manfaat pembelajaran bahasa Kei? 

6. Apakah ada makna khusus pembelajaran bahasa Kei di SD? 

7. Apakah nilai budaya bahasa Kei sudah relevan dengan kehidupan 

masyarakat? 

8. Menurut Anda, apakah pembelajaran budaya bahasa Kei wajib diterpkan di 

sekolah? 

9. Bagaimana cara Anda untuk melestarikan nilai budaya bahasa Kei? 

10. Bagaimana pendapat Anda mengenai penggunaan bahasa Kei? 
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Instrumen Wawancara 

2. Siswa  

Nama  :  

Jenis Kelamain :  

Kelas   :  

1. Apakah Anda menyukai pembelajaran bahasa Kei? 

2. Menurut Anda apakah pembelajaran bahasa Kei sulit di pahami? 

3. Menurut Anda, apakah materi pembelajaran bahasa Kei yang digunakan 

kurang menarik sehingga tidak ada minat untuk menggunakannya? 

4. Apakah Anda sering menggunkan bahasa Kei dalam sehari hari? 

5. Bagaimana cara Anda untuk melestarikan nilai budaya bahasa Kei? 

 

A. Hasil Wawancara 

     Siswa 

Nama  : Rosalia 

Jenis Kelamain : Perempuan 

Kelas   : V 

Hasil Wawancara 

1. Senang  

2. Menurut saya mudah dipahami 

3. Menurut saya sangat menarik 

4. Ya, sering menggunakan bahasa Kei 

5. Saya akan menggunakan bahasa Kei untuk berkomunikasi dalam kehidupan    

 sehari 
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Guru 

Nama  : Bherta L 

Jenis Kelamain : Perempuan 

Jabatan   : Wali Kelas 

Hasil Wawancara 

1. Sejak usia SD 

2. Keluarga masih menjalankan budaya bahasa Kei 

3. Dengan adanya perkembangan zaman ini tentunya pembelajaran bahasa Kei 

 perlu dilestarikan dengan begitu budaya kita tetap terjaga dan berguna 

4. Pembelajaran bahasa Kei sangat penting kerena di sekolah sehingga perlu 

 dilestarikan sejak anak masih usia dini 

5. Manfaatnya bisa berintersksi di lingkungan kekeluargaan, rasa toleransi 

 terhadap masyarakat. 

6. Ada, Karena Perlu ditanamkan sejak dini agar anak dipahami nilai-nilai 

 budaya Kei 

7. Ya, sudah relevan 

8. Ya, wajib direpkan di SD 

9. Membiasakan diri agar menggunakan bahasa Kei dalam kehidupan sehari-

 hari. 

10. Perlu dilestariakan karena bahasa Kei merupakan kekayaan negeri sehingga 

 tanggung jawab kita perlu untuk dilestarikan 
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LAMPIRAN 10 

A. UJI TES 
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LAMPIRAN 11 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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